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% Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusataplah bekerja keras
(untuk urusan yang lain).
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+ Ketahuilah bahwa kemenangan itu selalu mengiriegakaran. Jalan
keluar selalu mengiringi cobaan.

Dan, kemudahan itu selalu mengiringi kesulitan.
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Yulia Bhayangkari. 2009 “Penerapan Multimedia Interaktif Untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Kemandirian Sisavdi Kelas XI IPA
MA Muslimat NU Palangka Raya” Skripsi: Program Sarjana Pendidikan
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palangka Raya. Dosen Pembimbing I: Mila, M.Pd; Dose Pembimbing II: H.
Mukhlis Rohmadi, M.Pd

ABSTRAK

Struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan adalalajgran biologi
termasuk pelajaran pokok dalam bidang IPA di Maaha&liyah. Struktur dan
jaringan pada tumbuhan terdiri dari akar, batangund dan buah. Untuk
mengetahui pengaruh penggunaan multimedia intérédéthadap penguasaan
konsep IPA pada konsep struktur dan jaringan paaiduhan yang dicapai siswa
kelas XI IPA MA Muslimat NU, maka peneliti melakukg@embelajaran dengan
menggunakan Multimedia Interaktif. Multimedia Irdaktif yang disesuaikan
dengan kemampuan siswa untuk proses belajar Bidipgirlukan pendekatan,
metode, dan media agar siswa lebih aktif belajar lerbuat untuk memahami
konsep, prinsip-prinsip Biologi sehingga diharapk@nguasaan konsep siswa
lebih baik. Penelitian ini bertujuanntuk mengetahui penguasaan konsep dan
kemandirian siswa di kelas XI IPA MA Muslimat NU IBagka Raya. Manfaat
dari penelitian ini bagi siswa adalah untuk menatgn penguasaan konsep dan
aktivitas siswa.

Penelitian ini merupakapenelitian tindakan kelas (PTKpancangan yang
menggunakan siklus | dan siklus 1l. Empat kegiattama yang ada pada setiap
siklus, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatfiekse Subjek penelitian terdiri
dari 1 Kelas XI IPA MA Muslimat NU dengan menggumak media gambar
Multimedia Interaktif. Data dikumpulkan dengan nodes, dan dokumentasi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Peningkatargyeasaan konsep
pada siklus | rata-rata penguasaan konsep siswaha@@, meningkat 5 angka
pada siklus Il menjadi 75. Jadi, terdapat perbedaamguasaan konsep pada
materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhadapsiklus | dan Il dengan
menggunakan multimedia Interaktif pada kelas XI IRM Muslimat NU
Palangka Raya. Kemandirian siswa dapat dilihat plases pembelajaran dengan
menggunakan kaset DVD multimedia interaktif ternkakategori baik namun
tidak hati-hati sebanyak 16 orang. Hal ini terlitddri rata-rata keseluruhan
sebesar 43%. Siswa menggunakan kaset DVD multimetiéaaktif termasuk
kategori sangat baik dan hati-hati sebanyak 4 oderggan presentasi sebesar
16%. Siswa menggunakan kaset DVD multimedia intdraérmasuk kategori
baik dan hati-hati sebanyak 15 orang dengan prasiesebesar 41%. Multimedia
Interaktif yang disesuaikan dengan kemampuan sisigk proses belajar biologi
diperlukan pendekatan, metode, dan media agar $ebiaaktif belajar.

Kata Kunci: penguasaan konsep, kemandirian dan multimedeaiktif
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Yulia Bhayangkari. 2009. “THE IMPLEMENTATION OF INT ERACTIVE
MULTIMEDIA TO IMPROVE THE MASTERY OF CONCEPTS AND
SELFRELIANCE OF STUDENTS IN IX GRADE AT MA MUSLIMAT NU
PALANGKA RAYA” Thesis: Bachelor Of Education At State Islamic
Institute Palangkaraya. Advisor I: Mila, M.Pd;. Advisor Il: H. Mukhlis
Rohmadi, M.Pd.

ABSTRACT

The structure and function of tissues in plantsaisdiology lesson
included basic subjects in the field of sciencé/imdrasah Aliyah The structure
and function in plants consisting of roots, steteayes and fruit. To determine
the effectiveness of the use of interactive multaen learning IPA outcomes on
the concept of structure and function in plants #thieved by student’s XI grade
at MA MUSLIMAT NU, the researcher conducted a stugyng the Interactive
Multimedia. It tailored to the student’s ability learn and do more to understand
the concepts and principles of biology, with theutethat expect better student
learning outcomes. The study aimed to determindesiits mastery of concepts
and self-reliance in Xl grade at MA MUSLIMAT NU Ralgkaraya. The benefits
of this research for students was to improve legrnoutcomes and student
activity.

The research belonged to a classroom action régeardesign that use
the first cycle and the second cycle. There are foain activities within each
cycle, namely planning, action, observation antectibn. The subjects consisted
of I Class XI on Science MA MUSLIMAT NU using medimage in the
interactive multimedia. The data collected byitegt and documentation.

The results of data analysis showed that the iseckanastery of the
concept in the first cycle the average student'stema of concepts is 70, an
increase of 5 points in the second cycle be 75tH&oe are differences in mastery
of concepts in materials structure and functioniggues in plants in the cycle |
and Il by using Interactive multimedia in grade XA NU's Women
Palangkaraya. Students' independence can be swartie learning process by
using interactive multimedia DVD tapes categorizsdgood, but not as much
care as 16 people. This is evident from the ovenadrage of 43%. Students use
interactive multimedia DVD cassette including tixeadlent category and caution
by 4 people with a presentation of 16%. Studengsinteractive multimedia DVD
tapes categorized as good and careful presentafiob5 people with 41%.
Interactive Multimedia tailored to the student'silipb to study biological
processes necessary approaches, methods and modokaniore active student
learning.

Keywords: concept mastery, self-reliance, and adive multimedia.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat pentinguluntlapat
meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM). Begitu jdgagan revolusi
iimu pengetahuan dan teknologi, perubahan masyarakeanahaman dan
cara belajar anak, kemajuan media komunikasi ddéornrasi dan lain
sebagainya memberi arti tersendiri bagi kegiatandjpikan. Tantangan
tersebut menjadi salah satu dasar pentingnya patadekeknologis dalam
salah satu dasar pentingnya pendekatan teknologliamd pengelolaan
pendidikan dan pembelajaran. (Yudhi, 2012:1-2).

Penggunaan media atau alat bantu disadari olehakapyaktisi
pendidikan sangat membantu aktivitas proses pefjab@tadi dalam maupun
di luar kelas, terutama membantu peningkatan mielstdajar siswa. Namun,
dalam implementasinya tidak banyak guru yang meaakénnya, bahkan
penggunaan metode ceran{@tture methodinonoton masih cukup popular
di kalangan guru dalam proses pembelajaran.

Keterbatasan media pembelajaran di satu pihak danaHnya
membuat penerapan metode ceramah makin menjamuodig{ani jauh dari
menguntungkan. Terbatasnya alat-alat teknologi je¢ajdra yang di pakai di
kelas di duga merupakan salah satu sebab lemahuiga pendidikan pada
umumnya. Hal ini terlebih sangat dirasakan padarpalajaran IPA Biologi.
Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran digoi@® Biologi dapat

dikatakan belum optimal. Demikian itu, lebih dirkaa bila dikaitkan dengan



perkembangan Ilimu pengetahuan di bidang teknoledgormasi dan
komunikasi.

Berdasarkan pemahaman tersebut, guru tidakiaghdmi sebagai
satu-satunya sumber belajar, tetapi dengan poaisiegagai peran penggiat,
ia pun harus mampu merencana dan mencipta sumimgresupelajar lainnya
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kond&ifimber-sumber belajar
selain guru inilah yang disebut sebagai penyalaun genghubung pesan ajar
yang diadakan dan/atau diciptakan secara terenchatm para guru atau
pendidik, biasanya dikenal sebagai “media pemh@ajaDengan demikian,
komponen-komponen komunikasi pembelajaran menjadmukikator,
komunikan, pesan, dan media.

Salah satu tujuan dalam pembelajaran adalah tenya@ppenguasaan
konsep oleh siswa. Dalam kegiatan pembelajaramgéekali siswa sulit
memahami materi yang disampaikan oleh guru, sehipgglu adanya usaha
untuk meningkatkan kemampuan penguasaan konsegu#&an konsep
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain &d&dktor guru dan faktor
siswa. (Ahmad, 2005:68). Selain menguasai mat&arasg guru juga
dituntut untuk menguasai strategi-strategi penyaampmateri tersebut, cara
guru "menciptakan” suasana kelas akan berpengarhladap respon siswa
dalam proses pembelajaran. Apabila guru berhasicip@kan suasana yang
menyebabkan siswa termotivasi aktif dalam belajanaka akan

memungkinkan terjadi peningkatan hasil belajar.{iMa, 1987: 83).



Disisi lain pelaksanaan kegiatan belajar mengajarada pengajar
masih memegang peran yang sangat dominan, penbajarak ceramah
(telling methoddan kurang membantu pengembangan aktivitas murid.

Pelajaran Biologi termasuk pelajaran pokok dalamiamhg IPA di

Madrasah Aliyah. Tujuan pembelajaran Biologi adatdar siswa dapat
memahami, menemukan dan menjelaskan konsep-komsasip-prinsip
dalam pelajaran Biologi. Seorang guru Biologi ditun untuk dapat
menciptakan variasi baru dalam mengajar agar dapatarik minat dan
aktivitas siswa. Untuk proses belajar Biologi dipkan pendekatan, metode,
media, agar siswa lebih aktif belajar dan berbuditikimemahami konsep,
prinsip-prinsip Biologi sehingga diharapkan hasgidpar siswa lebih baik.

Hasil Observasi pada tanggal 1 Februari 2013 di Méslimat

NU Palangka Raya diperoleh informasi bahwa tujuamlgelajaran biologi
belum sepenuhnya tercapai, hal ini tercermin dasilhbelajar siswa yang
umumnya belum mencapai nilai standar ketuntasalai Nita-rata biologi
siswa kelas XI IPA MA Muslimat NU Palangka Raya &hsnya materi topik
Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan pada tahamnaraj2012/2013 yaitu
70, sedangkan nilai KKM klasikal yang dipakai sedagcuan keberhasilan
adalah 75. Rendahnya hasil belajar biologi matgikt Struktur Dan Fungsi
Jaringan Tumbuhan disebabkan siswa belum berhasithainami materi
pelajaran tersebut. Selain itu, materi pokok yarggackan hanya beracuan

pada satu buah sumber saja dan guru jarang merigguakat peraga sebagai



alat bantu untuk mempermudah pemahaman siswa. (Wansa Guru
Biologi, 2013).

Kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada gdeacher
Centeredl dan ditambah dengan kegiatan belajar dengan metethmah,
dan membiarkan peserta didik duduk, diam, mend&nga mencacat dan
menghapal. Pada saat proses pembelajemanbook orienteddan kurang
terkait dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dkibatnya konsep yang
diterima siswa salah dan berdampak pada hasil arelggng kurang
maksimal.

Adapun faktor-faktor yang diduga penyebab rendahmgl belajar
siswa adalah sebagai berikut: (1). siswa yang kuramemperhatikan
pelajaran pada saat guru menjelaskan materi, i@yaskurang aktif dalam
pembelajaran seperti hanya menerima materi yaragilkdis guru dan tidak
aktif bertanya, (3). siswa kurang percaya diri dalanengemukakan
pendapat, (4). kurangnya kerja sama siswa dengava syang lain dalam
proses pembelajaran. Hal ini merupakan beberaktorfayang diduga
penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam lkegigtembelajaran
Biologi. (Wawancara : 2013). Selain itu, penggunastode pembelajaran
yang monoton menjadikan siswa kurang termotivalkindanengikuti proses
pembelajaran. Dari permasalahan yang ada, seka@kmdhal ini kepala
sekolah dan guru mempunyaitanggung jawab terhadsmmgkatan mutu
pembelajaran di sekolah terutama guru sebagai upmbak dilapangan (di

kelas) karena bersentuhan langsung dengan sisa @@bses pembelajaran.



Untuk mengatasi kelemahan dan permasalahan dalasegpembelajaran
tersebut peneliti menggunakan penelitian tindaldask(PTK).

Pembelajaran IPA akan mengaktifkan peserta diéti ¢lipadukan
dengan pendekatan dan multimedia pembelajaran {epat. Pendekatan
yang tepat adalah pendekatan pembelajaran yangt dapaciptakan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajseaara aktif, salah satu
alternatifnya dengan menggunakan penelitian tind&kedas (PTK).

Melalui penelitian tindakarkelas ini merupakan bagian inti dari
kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual, daartpesdidik dihadapkan
pada peristiwva dan keadaan yang sebenarnya sdaara sehingga lebih
bermakna dan dapat dipertanggung jawabkan. Dengamggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK), guru akan berupagéuk memperbaiki
praktik pembelajaran agar menjadi lebih efektifel©karena itu, guru tidak
boleh mengorbankan proses pembelajaran karena ukalalPTK.

PTK tidak boleh menjadikan proses pembelajaranateygu. Guru
tidak perlu mengubah jadwal rutin di kelas yangasudirencanakan hanya
untuk PTK. PTK haruslah sejalan dengan rencana gbagai guru dan
diharapkan dengan menggunakan PTK dapat menumbulnkativasi
intiristik yang dapat memberikan dorongan terhadajpat siswa untuk
mempelajari konsep yang diberikan melalui berbagagalaman, kejadian,
fakta dan fenomena yang dialaminya sendiri, sel@indgpat memberikan
hasil yang diinginkan yaitu memperoleh hasil mlayang lebih baik.

(Rohman, 1997).



B. Penelitian Sebelumnya
Penelitian terdahulu yang merupakan pijakan dalemeiitian yang akan

dilakukan adalah berdasarkan penelitan (Sarton610R  Pengelolaan
Pembelajaran Menggunakan Media Animasi Pada Kohstpk Dinamis,
hasil pembelajaran yang menggunakan media anirapsit diikatakan tuntas.
Media yang digunakan disini hanya media animasesgkian penelitian
yang penulis lakukan adalah penggunaan multimedigraktif yang
merupakan gabungan, yang di dalamnya ada media aanirgang
tampilannya seperti power point.

Secara teknis media pembelajaran berfungsi selsagaber belajar
yang dipahami sebagai segala macam sumber yandj aga diri seseorang
(peserta didik) dan memungkinkan (memudahkan)denya proses belajar
baik secara individual maupun kelompok.

Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan ofsilawati
(2012) bahwa denganenggunakan multimedia Interakéitlalah pembelajaran
yang menggunakan komputer dengan prograanromedia flasi® pro untuk
menyajikan dan menggabungkan teks, suara, gamimaamianasi, dengan
alat bantu dan konekstopl daninternet link, sehingga pengguna dapat
berinteraksi, dan berkarya yang bertujuan untukingkatkan hasil belajar
siswa.

Terdapat beberapa persamaan antara penelitianusebe dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan. Persamaang ydilakukan oleh

Susilawati dengan penelitian yang dilakukan yaienggunakan multimedia



Interaktif adalah pembelajaran yang menggunakanpkien dengan program
macromedia flast8 pro untuk menyajikan dan menggabungkan teks, suara,
gambar dan animasi, dengan alat bantu dan koneididaninternet link,
sehingga pengguna dapat berinteraksi, dan berkggg bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kalau peneliti yang sekarang juga menggunakan mettia interaktif
akan tetapi peneliti mengadopsi multimedia yangabugdi dalam bentuk
disc (CD) akan tetap isinya pun sama dengan mutiengang digunakan
oleh peneliti Susilawati didalamnya terdapaacromedia flash 8 prantuk
menyajikan dan menggabungkan teks, suara, gamlmamamianasi, dengan
alat bantu dan konekstofl dan internet link, sehingga pengguna dapat
berinteraksi, dan berkarya yang bertujuan untukingiatkan hasil belajar
siswa.

Perbedaan antara penelitian sebelumnya denganit@engang akan
dilaksanakan terletak pada multimedia yang digumakdalah multimedia
interaktif sudah jadi dalam bentuk disc (CD) dal@®mnelitian, sebagai
variabel penelitian, yaitu penguasaan konsep denganggunaan multimedia
interaktif. Perbedaan lainnya adalah pada penelitisebelumnya
membuktikan bahwa hasil belajar siswa yang mend@amaMultimedia
Interaktif Adopsi dengan Multimedia Interaktif MTsphda Konsep Sistem
Pencernaan di MTsN Model Palangka Raya mengalamngleatan yaitu
memenuhi KKM disekolah tersebut yaitu 75, bahkaa adberapa siswa

yang mempunyai nilai yang melebihi KKM, sedangkangditian yang akan



dilakukan penelitian terletak pada penguasaan konsiswa terhadap
penggunaan multimedia interaktif pada materi Stnuban Fungsi Jaringan
Tumbuhan yang kemudian dibandingkan dengan Kemandsiswa setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan multimedia aktdr pada materi
Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneldan akelakukan
penelitian yang berjudul“Penerapan Multimedia Interaktif Untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Kemandirian Sisavdi kelas XI

IPA MA Muslimat NU Palangka Raya ”



C. Batasan Masalah
Batasan maslah yang di kemukan pada penelitisadedah :
1. Objek penelitian
Objek penelitian yaitu peneraapan pada pokok bah&teuktur Dan
Fungsi Jaringan Tumbuhan.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA MA Muoslt NU Palangka
Raya.
3. Parameter
a. Secara klasikat 80% siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran.
b. Ketuntasan belajar tercapai jika minimal 80% sismendapatkan nilai
hasil belajap 75% KKM.
c. Hasil belajar siswa dibatasi pada ranah psikomatori
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dikemukakan dapat dijabar&imdoentuk
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah penguasan Konsep siswa kelas Xl| IPda paateri
Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan dengan peraggumultimedia
interaktif di MA Muslimat NU Palangka Raya?

2. Bagaimanakah kemandirian siswa kelas Xl IPA padgem&truktur Dan
Fungsi Jaringan Tumbuhan dengan menggunakan mudrimedraktif di

MA Muslimat NU Palangka Raya?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan judul penelitiakamenelitian ini
dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penguasaan konsep siswa kelaBAXMA Muslimat
NU Palangka Raya dengan menggunakan multimediaakiite pada
materi Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan.

2. Untuk mengetahui Kemandirian siswa kelas XI IPA NMslimat NU
Palangka Raya setelah mengikuti pembelajaran dengamggunakan
multimedia interaktif pada materi Struktur Dan Bsin Jaringan
Tumbuhan.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian, beberapa manfat yang perhdisapkan adalah
sebagai berikut :

1. Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar daiviaks siswa.

2. Bagi guru, untuk memberikan pengetahuan dan pemgalguga solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi.

3. Bagi sekolah, untuk memberikan kontribusi dalam hasauntuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajdisakolah.

4. Bagi peneliti, untuk menambahkan pengalaman danasamw berfikir
terutama tentang penelitian ilmiah. Diharapkan tlapanjadi bekal
pengetahuan mengenai penggunaan multimedia inferadam
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa tap&nerapkan

dengan baik dalam proses belajar mengajar.
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G. Definisi Operasional

Meminimalisasi kesalahan dalam memakai berbagalahstpada
penelitian ini, maka perlu dijelaskan berbagailaktiyang terkait dengan
penelitian yaitu :

1. Multimedia interaktif
Multimedia interaktif merupakan multimedia pembatan yang
dapat diartikan sebagai multimedia pembelajaramta@nampilkan teks,
gambar, audio dan video atau animasi dalam sattekaingan.
2. Hasil belajar
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswtelah ia
melakukan kegiatan pembelajaran atau setelah isennem pengajaran
dari guru pada saat tertentu.
3. Konsep
Pemahaman konsep Sains merupakan hal yang samgagpgalam
pembelajaran IPA. Fungsi pengajaran IPA diantaradaah memahami
konsep-konsep IPA dan saling keterkaitannya darernagannya untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hatietknologi.
4. Kemandirian

Kemandirian adalah keadaan dapat berdiri sendipaeergantung pada

orang lain.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian menggunakan multimedia interaktif untakningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa telah banyak dilakukan jgtepada berbagai mata pelajaran,
seperti fisika, teknik elektro, dan kimia. Adapwbbrapa hasil penelitian tersebut :
1. Penggunaan Multimedia Pembelajaran Power PoinukJNisualisasi Bahan

Ajar Pada Materi Fluida Statis Siswa Kelas IX RP&&mester 1 SMKN 1
Palangka Raya Tahun Ajaran 2010/2011 merupakapssKritalosa Anggraini
salah satu mahasiswi FKIP Universitas Palangka Ralygan tahun 2010, dia
menggunakan media pembelajaran secara tahap deapide@ngan menggunakan
power point. Hasil belajatr kognitif siswa kelas RPL2 secara individu dari
sampel 32 siswa, 1 siswa tidak menggikuti tes (dengterangan ijin), sehingga
dari 31 siswa diperoleh 27 siswa tuntas dan 4 sigelak tuntas belajarnya.
Bedanya disini adalah penelitian ini menggunakanwguo point untuk
mempermudah pembelajaran langsung.

2. Pengelolaan Pembelajaran Menggunakan Media Anifdada Konsep Listrik
Dinamis di Kelas X Semester 2 SMA Negeri 1 Palarig&ga merupakan skripsi
Sartono salah satu mahasiswa FKIP Universitas BledaiRaya lulusan pada
tahun 2010 ; Media yang digunakan disini hanya methimasi sedangkan
penelitian yang penulis lakukan adalah penggunaaltimedia interaktif yang

merupakan gabungan, yang di dalamnya ada mediaaanyang tampilannya
12

12



Semarang merupakan skripsi Marhendhra Lucyana satahmahasiswi Teknik
Elektro Universitas Negeri Semarang lulusan patiarta2006; Menggunakan
multimedia interaktif karena dengan menggunakantimetia interaktif ini

dapat mengatasi kejenuhan siswa sekaligus dapainghkatkan hasil belajar
siswa, sehingga dapat dijadikan alternatif beldf@nelitian ini digunakan hanya
untuk mengetahui minat dan respon siswa saja buktirk meningkatkan hasil
belajar siswa.

. Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif gden Macromedia
Authorware 7.0 pada Materi Fisika Sekolah Menengdas (SMA) Pokok

Bahasan Kinematika Gerak Lurus merupakan skripsistiiingrum satu

mahasiswi Pendidikan Fisika (S-1) Fakultas Matekaatian lImu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Malang pada tahun 2007; ggenakan metode
checklist oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk mejigkelayakan

multimedia pembelajaran interaktif yang dibuat bukatuk meningkatkan hasil
belajar mahasiswa.

. Pengembangan Media Pembelajaran Modul InteraktitaMKuliah Pemindahan
Tanah Mekanik merupakan skripsi Anton Ginanjar sakatu mahasiswa
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitebefas Maret Surakarta
pada tahun 2010; menggunakan modul interaktif. IReme bertujuan untuk

modul pembelajaran pada mata kuliah pemindahain taye&anik.

Perbandingan Penggunaan Multimedia Interaktif Adapengan Multimedia

Interaktif MTsSN pada Konsep Sistem Pencernaan disWi™Model Palangka
Raya merupakan skrips Susilawati salah satu matiaSekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya jurusan Tarbigeddi Biologi pada tahun

2012; Pembelajaran dengan menggunakan multimedtarakiif adalah
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pembelajaran yang menggunakan komputer dengangmaegacromedia flast®
pro untuk menyajikan dan menggabungkan teks, suarabaanan animasi,
dengan alat bantu dan koneksid] daninternet link, sehingga pengguna dapat
berinteraksi, dan berkarya.

Perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan detsilawati ini
berbeda dengan penelitian yang sekarang dilaktkeatak pada mata pelajaran,
siswa yang berbeda, tempat dan lingkungan sekaaly perbeda serta media
pembelajaran yang digunakan. Susi Susilawati m&kkupenelitian pada
pelajaran sistem pencernaan, sedangkan penelitakalgln penelitian pada
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Aeesm yang dilakukan oleh
Susi Susilawati dengan penelitian yang dilakukdatuyaenggunakan multimedia
Interaktif adalah pembelajaran yang menggunakanpkeoen dengan program
macromedia flash8 pro untuk menyajikan dan menggabungkan teks, suara,
gambar dan animasi, dengan alat bantu dan konaai dan internet linR,
sehingga pengguna dapat berinteraksi, dan berkgaym bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Kalau penelitingyasekarang juga
menggunakan multimedia interaktif akan tetapi p@nmengadopsi multimedia
yang sudah jadi dalam bentuk kaset disc (CD/DV@natetap isinya pun sama
dengan multimedia yang digunakan oleh peneliti|8wsiti didalamnya terdapat
macromedia flash 8 praintuk menyajikan dan menggabungkan teks, suara,
gambar dan animasi, dengan alat bantu dan kon@ddi dan internet ling,
sehingga pengguna dapat berinteraksi, dan berkgaym bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Keberhasilan penelitian yang dilakukan oleh Susitawli atas maka

peneliti mencoba menerapkan pembelajaran PTK (RaneTindakan Kelas )
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untuk meningkatkan penguasan konsep biologi mattiktur dan fungsi
jaringan tumbuhan pada siswa kelas X1 MA Muslimét Ralangka Raya dengan
harapan mampu membuat siswa memahami materi térsiloubisa terlibat aktif
dalam proses KBM dan mampu meningkatkan hasil delaiswa yang
sebelumnya rendah.

B. Deskriptif Teoritik
1. Multimedia Interaktif

Multimedia interaktif merupakan multimedia pembaftap yang dapat
diartikan sebagai sistem komunikasi interaktif yaverbasis komputer dalam
suatu penyajian secara integrasi. Istilah intedradiasis komputer berarti bahwa
program multimedia menggunakan komputer dalam pemygpembelajaran.
Sedangkan istilah integrasi berarti bahwa multimegiembelajaran dapat
menampilkan teks, gambar, audio, dan video atamasii dalam satu kali
tayangan.

Pembelajaran diartikan seagai proses penciptaagkulimgan yang
memungkinkan terjadinya proses belajar. Jadi dglambelajaran yang utama
adalah bagaimana siswa belajar. Belajar dalan peésmgektifitas mental siswa
dalam berinteraksi dengan lingkungan yang mendtaasiperubahan perilaku
yang bersifat relatif konstan. Dengan demikian kspang menjadi penting
dalam aktivitas belajar adalah lingkungan. Bagaemimgkungan ini diciptakan
dengan menata unsur-unsurnya sehingga dapat mdéngeligaku siswa. Dari
uraian di atas, apabila kedua konsep tersebut uliggdan maka multimedia
pembelajaran dapat diartikan sebagai aplikasi matfia yang digunakan dalam
proses pembelajaran, dengan kata lain, menyalugpe@san (pengetahuan,

keterampilan, dan sikap) serta dapat merangsaimampilperasaan, perhatian, dan
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kemauan yang belajar sehingga secara sengaja [rekgar terjadi, bertujuan
dan terkendali.
Multimedia interaktif menggabungkan dan mensinemgilsemua media
yang terdiri dari:
a. Teks
Teks adalah simbol berupa medium visual yang digamanenjelaskan
bahasa lisan. Teks memilki berbagai jenis bentak &pe (sebagai contoh:
Time New Roman, Arial, Comic San MS), ukuran darrnaa Satuan dari
ukuran suatu teks terdiri dari lenght dsige. Lenght biasanya menyatakan
banyaknya teks dalam sebuah kata atau hala®iae.menyatakan ukuran
besar atau kecil suatu huruf. Standar teks menilik¢ 10 atau 12 poin.
Semakin besasize atau huruf maka semakin tampak besar ukuran huruf
tersebut.
b. Grafik
Grafik adalah suatu medium berbasis visual. Selugambar dua
dimensi adalah grafik. Apabila gambar dirender mialzentuk tiga dimensi
(3D), maka tetap disajikan melalui medium dua disnerlal ini termasuk
gambar yang disajikan lewat kertas, televisi atadpyar monitor. Grafik bisa
saja menyajikan kenyatageality) atau hanya berbentukonic. Contoh
grafik yang menyajikan kenyataan adalah foto dantato grafik yang
berbentukiconic adalah kartun seperti gambar yang biasa dipasaigtid
toilet untuk membedakan toilet laki-laki dan pereiap. Grafik terdiri dari
gambar diam dan gambar grafik bergerak. Contoh gmbar diam yaitu
foto, gambar digital, lukisan, dan poster, gamb&amd biasanya diukur

berdasarkarsize (sering disebut jugaanvas sizZedan resolusi. Contoh dari
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gambar bergerak adalah animasi video dan film.isdlsa diukur dengan
menggunakan size dan resolusi, gambar bergerakmagaliki durasi.
Audio
Audio atau medium berbasis suara adalah segalatsegang bisa
didengar dengan menggunakan indera pendengararniolCamarasi, lagu,
sound effect,back sound.
Interaktivitas
Interaktivitas bukanlah medium, interaktivitas adtafancangan dibalik
suatu program multimedia. Interaktivitas mengijimka&eseorang untuk
mengakses berbagai macam bantuk media atau jablalalin suatu program
multimedia sehingga program tersebut dapat lebilmartie dan lebih
memberikan kepuasan bagi pengguna. Interaktivitapatd disebut juga
sebagainterface desigratauhuman factor desigrinteraktivitas dapat dibagi
menjadi dua macam struktur, yakni struktur linean dstruktur nonlinear.
Struktur linear menyediakan suatu pilihan situasja skepada pengguna
sedangkan struktur nonlinear terdiri dari berbagaicam pilihan kepada
pengguna.
Keunggulan dari multimedia pembelajaran, yaitu:
a. Memperbesar benda yang sangat kecil dan tidak tawiph mata, seperti
proses pencernaan makanan.
b. Memperkecil benda yang sangat besar yang tidak kiurtihadirkan ke
sekolah, seperti alat-alat pencernaan makanan.
c. Menyajikan benda atau peristiwa yang kompleks, tudan berlangsung
cepat atau lambat, seperti sistem pencernaan naanusi

d. Meningktkan daya tarik dan perhatian siswa.
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Karakteristik multimedia pembelajran adalah sebbagsakut:
Memiliki lebih dri satu media yangonvergen misalnya menggabungkan unsur
audiodanvisual.
Bersifat interaktif, dalam pengertian memilki kemmaran untuk mengakomodasi
respon pengguna.
Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudaldan kelengkapan isi
sedemikian rupa sehingga pengguna bisa mengguteiaa bimbingan orang lain.
Selain memenuhi ketiga karakteristik tersebut, imaltia pembelajaran
memenuhi fungsi sebagai berikut:
Mampu memperkuat respon pengguna secepatnya damganungkin.
Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk angrng laju kecepatan
belajarnya sendiri.
Memperhatikan bahwa siswa mengikuti suatu urutamgyakoheren dan
terkendalikan.
Mampu memberikan kesempatan adanya partisipasi pgsgguna dalam bentuk
respon, baik berupa jawaban, pemilihan, keputussmJain-lain.
Adapun kelemahan multimedia interaktif yang didara adalah sebagai
berikut:
Design yang buruk menyebabkan kebingungan dan &ehassehingga pesan tidak
tersampaikan dengan baik.
Kendala bagi orang dengan kemampuan terbatas/disehte.
Tuntutan terhadap spesifikasi komputer yang mema

. Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Menurut Hilgard dan Bower, dalam bukunyédeories of Learningyang

dikutif oleh Purwanto mengemukakan:
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“ Belajarlah berhubungan dengan tingkah laku sesgpterhadap sesuatu situasi
tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yandahg-ulang dalam situasi
ini, dimana perubahan tingkah laku tidak dapat la@hjean atau dasar
kecenderungan, respon pembawaan, kematangan, ataladn-keadaan sesaat
seseorang.” (Purwanto, 2002:82).
Hal ini dikemukakan oleh Ahmad Mudzakir dan Jok&riSno bahwa:

“Belajar merupakan suatu usaha atau kegiatary y@ertujuan mengadakan
perubahan di dalam diri seseorang, mencakup peanb&hgkah laku, sikap
kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan daimagainya”. (Mudzakir,

2002:34).

. Hasil Belajar
Berdasarkan hasil belajar yang telah dikemukan pbata ahli maka intinya
adalah “perubahan”. Oleh karena itu seseorang yaglgkukan aktifitas belajar
dan memperoleh perubahan dalam dirinya dengan mielapepengalaman baru,
maka individu itu dikatakan telah belajar. Perulmaparubahan tingkah laku yang
terjadi dalam hasil belajar memilki ciri-ciri: (Steeto, 2003:3-4).
1) Perubahan terjadi secara sadar
2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
3) Perubahan bersifat positif dan aktif
4) Perubahan bukan bersifat sementara
5) Perubahan bertujuan dan terarah
6) Mencakup seluruh aspek tingkah laku
Hasil belajar menempatkan seseorang dari tingkdéitagbyang satu ke
tingkat abilitas yang lain. Mengenai perubahan Katgabilitas menuruBloom

meliputi tiga ranah, yaitu: (Sardiman, 2004:23-24).
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1) Kognitif: Knowledge (pengetahuan, ingatan)comperhension (pemahaman,
menjelaskan, meringkaggnalysis(menguraikan, menentukan hubungaynthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bamgurzau), evaluation
(menilai),application(menerapkan).

2) Afektif: receivingsikap menerima), responding (memberi respon),valuing
(menilai),organization(organisasi),characterizationkarakterisasi).

3) Psikomotorik:initiatory level pre-rountine levelrountinized level

Menurut Yuni Tri Hewindati dan Adi Suyanto, bahwash belajar
merupakan suatu proses dimana suatu organisme laemgaerubahan perilaku
karena adanya pengalaman dan proses belajar daespbelajar telah terjadi jika
didalam diri anak telah terjadi perubahan dan dselajar telah terjadi jika di
dalam diri anak telah terjadi perubahan, perubatemsebut di peroleh dari
pengalaman sebagai interaksi dengan lingkungan, 2804:63).

Sebenarnya belajar merupakan realisasi pemekanmarketzakapan atau
kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hakijar dari seseorang dapat
dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bdatpenguasaan pengetahuan,
keterampilan berfikir, maupun keterampilan motorik.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil Belajar
Menurut Kartini Kartono kegiatan proses belajardigaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal yangatagh jabarkan lebih lanjut sebagai
berikut: (Kartono, 2003:3).
1) Faktor internal berasal dari dalam diri siswa, theanya meliputi:
a) Intelegensi
Intelegensi merupakan suatu kemampuan dasar yasgabaimum

untuk memperoleh suatu kecakapan yang mengandubgdat komponen.
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b)

d)

e)

Bakat

Bakat merupakan potensi atau kemampuan yang jkerrdiangkan
melalui belajar akan menjadi kecakapan yang nyata.
Minat dan perhatian

Minat dan perhatian dalam belajar sangat berhubungeat.
Seseorang yang menaruh minat pada mata pelajar@antte biasanya
cenderung untuk selalu memperhatikan mata pelajgeany diminatinya.
Begitu juga jika seseorang menaruh perhatian sécatinu baik secara sadar
maupun secara tidak sadar pada objek tertentunyiastkan membangkitkan

minat pada objek tersebut.

Kesehatan Jasmani

Kondisi fisik yang baik akan sangat berpengaruhhagap
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar seseaygaigla memiliki badan
atau kondisi fisik yang sehat maka ia akan mempusgaangat dalam
belajar. Namun sebaliknya seseorang yang sedaagdaindisi sakit maka
akan sulit untuk bisa berkonsentrasi dalam belajar.
Cara Belajar

Cara belajar yang efektif dan efisien akan sangafpdngaruh
terhadap keberhasilan dalam belajar. Ada beberagabelajar yang efisien.
Diantaranya yaitu berkonsentrasi baik sebelum &elaiaupun pada saat
proses belajar mengajar berlangsung, mempelajatb&k materi pelajaran
yang telah diterima, membaca dengan teliti danlbetterinya, mencoba

menyelesaikan latihan-latihan soal dari materi yiatath diajarkan.
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2) Faktor eksternal yang berasal dari luar diri sisyaitu lingkungan keluarga,
sekolah ataupun masyarakat. Hal serupa juga dikakamkoleh Abu Ahmadi
yang menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang emgiauhi belajar siswa
baik secara langsung maupun tidak langsung. Fédor tersebut digolongkan
menjadi tiga macam vyaitu:

a) Faktor-faktor stimulasi belajar, mencakup panjamgniyahan pelajaran
kesulitan bahan pelajaran, berartinya bahan peraggjberat ringannya tugas,
dan suasana lingkungan eksternal.

b) Faktor-faktor metode belajar, mencakup kegiataratier resistensi dalam
belajar, pengenalan tentang hasil-hasil belajanplrigan dalam belajar, dan
kondisi-kondisi intensif.

c) Faktor-faktor individual, mencakup usia kronologsybedaan jenis kelamin,
pengalamannya sebelumnya, kapasitas mental, kokdgg#hatan jasmani,
kondisi kesehatan rohani, dan motivasi.

Menurut Jhon M. Keller sebagaimana yang dikutipholdulyono
Abdurrahman berpandangan bahwa belajar sangatgdipgn oleh dua macam
masukan, yaitu kelompok masukan pribddersonal inputs) dan kelompok
masukan yang berasal dari lingkundganvironmental inputs).

Berbagai penjabaran tentang faktor-faktor yang nesmgaruhi belajar
dapat dikelompokan menjadi dua yaitu faktor intedzen faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang timbul dari dalami dinak didik tersebut
sedangkan faktor eksternal faktor yang disebabkbh stimuli eksternal
terhadap anak didik sehingga anak didik terselipeteyaruh atau terkondisikan

oleh faktor eksternal tersebut.
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C. Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan

Standar kompetensi yang ingin dicapai dalam peaelitini adalah
memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan, khusugeydapat dalam
kompetensi dasar yaitu mengidentifikasi struktun dangsi jaringan tumbuhan.
Dimana struktur dan fungsi jaringan tumbuhan teralias akar, batang, dan daun
merupakan alat organ pokok pada tumbuhan sedamgden bunga, buah dan biji
merupakan alat organ tambahan pada tumbuhan.

Struktur utama tubuh tumbuhan tingkat tinggi (tuimdn berbiji) terdiri atas
. akar, batang dan daun, disamping struktur tetsébmbuhan juga ada yang
dilengkapi dengan bunga dan buah. Sedangkan untmbuhan tingkat rendah
(tumbuhan tak berbiji ) umumnya tidak memiliki $ttur seperti akar, batang , dan
daun . Dapatkah kamu memberikan contoh — contdinéegolongan tumbuhan di
atas ? Seperti halnya tubuh hewan, tubuh tumbupan terdiri atas sel yang
tersusun secara teratur membentuk syatingan, Sel-sel yang membentuk
jaringan tersebut berasal dari hasil pembela#rrigot, yaitu sel hasil peleburan
antara sel kelamin jantan dengan sel kelamin helaa sel zigot itulah kemudian
berkembang melalui proses pembelahan sel menjatiadpei macam sel yang
mempunyai bentuk dan fungsi yang berbeda. Pras#snpbuhan dan terbentuknya
kumpulan sel yang mempunyai bentuk dan fungsi yareda itu disebut dengan
peristiwaDeferensiasasi.

Dari peristiwa deferensiasi akan tetblkefberbagai macam jaringan,
selanjutnya dari berbagai macam jaringan akan metubergan tubuh tumbuhan
seperti akar, batang dan daun. Karena organ-ongauh tumbuhan mempunyai
sifat dan fungsi yang berbeda maka struktur organ berbeda pula. Untuk

memudahkan memahami struktur organ tubuh tumbuhaka nterlebih dahulu
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dibahas sedikit tentang berbagai macam jaringag yamyusun organ-organ tubuh
tumbuhan.
1. STRUKTUR DAN FUNGSI JARINGAN TUMBUHAN
Jaringan tumbuhan adalah sekumpulan sel-sel tumbydiag mempunyai
bentuk, asal, fungsi dan struktur yang sama. Jamingada tumbuhan terdiri atas
jaringan meristem dan permanen.
a. Jaringan Meristem (Embrional)

Jaringan meristem merupakan jaringan yang masitli aigmbelah dan
belum mengalami diferensiasi. Sel-sel penyusumgamn meristem berukuran
kecil, dinding sel tipis, memiliki nukleus yang bes mengandung banyak
sitoplasma, tidak memiliki ruang antar sel, tidakmiliki vakuola atau memiliki
vakuola berukuran sangat kecil, dan memiliki sifdipotensi yang tinggi. Sel-sel
meristem ada yang berbentuk lonjong, kuboid, atmmgatik.

Berdasarkan asalnya, jaringan meristem dibedakamaaiedua macam,
yaitu meristem primer dan meristem sekunder.

1) Meristem primer, merupakan jaringan muda yang la¢rdari perkembangan
sel-sel embrionik. Jaringan meristem primer tertda@paujung akar dan ujung
batang. Aktivitas jaringan meristem primer mengalthn batang dan akar
bertambah panjang. Pertumbuhan jaringan meristenmepr disebut
pertumbuhan primer.

2) Meristem sekunder, berasal dari jaringan dewasag y&lah terhenti
pertumbuhannya, tetapi menjadi embrional kembalierislem sekunder
meliputi kambium dan kambium gabus. Kambium tertgeala akar maupun
batang tumbuhan Dicotyledoneae dan GymnospermaembiKien gabus

terdapat pada kulit batang dan membentuk jaringdaug yang sukar dilalui air
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atau tidak dapat dilalui oleh air. Pertumbuhan sdkun mengakibatkan
pertunbuhan bertambah besar.

PerhatikarGambar 2.1danGambar 2.2

Tunas samping

Garmsber: Eankngyd Cornpdead

Gambar 2.2 Struktur Jaringan Meristem
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3) Jaringan Dewasa
Jaringan dewasa terdiri atas sel-sel yang suddtetiemembelah dan telah
mengalami diferensiasi. Jaringan dewasa memilikiebepa karakteristik seperti
tidak ada aktivitas pembelahan sel, ukuran selifrd&bih besar daripada sel-sel
meristematik, kadang-kadang sel telah mati, tetdapang antarsel, dinding sel
mengalami penebalan sesuai dengan fungsinya, &stopl sedikit, dan vakuola
besar.
a) Jaringan Epidermis
Jaringan epidermis merupakan jaringan yang terleting luar dan
menutupi permukaan tubuh tumbuhan. Umumnya jarirg@dermis terdiri
atas satu lapis sel dan susunannya rapat tanpay ramararsel. Jaringan
epidermis tersusun dari sel-sel hidup dan tidaklbesfil. Jaringan epidermis
berfungsi melindungi bagian/jaringan tubuh tumbuldami pengaruh buruk
lingkungan atau pathogen, menyerap air dan mir(&raisus daerah akar),
dan menyekresi lapisan lilin atau kutikula yangabmencegah evaporasi
(pada batang dan daun). Sebagaian sel-sel epidatagat berkembang
menjadi alat-alat tambahan yang disebut derivatieapis, misalnya stomata
dan trikomata.
(1) Stomata (mulut daun) merupakan derivate episeraus gang berfungsi

sebagai tempat pertukaran gas. Perhatikan Gambhuntbe
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Sbiuinare b PG i v
Gambar 2.3 Epidermis pada Daun
(2) Trikomata merupakan derivatepidermis yang membensikuktur
beragam seperti rambut, sisik, rambut kelenjar, tdajolan. Trikomata
berfungsi mengurangi penguapan, melindungi dadaie, meneruskan
rangsang, dan membantu penyerbukan.
b) Jaringan Gabus
Tersusun atas sel-sel gabus. Berfungsi melinduangigan lain yang
terdapat di sebelah bawahnya agar tidak kehilaregaryang berlebihan.

Cermati gambar di bawah ini!

Jaringan gabus Epidermis

Kolenkim Parerkim Feloderma

Sumber: Biology, Reven & Johnson

Gambar 2.4 Letak Jaringan Gabus

1) Jaringan Dasar (Parenkim)

27



Parenkim disebut jaringan dasar karena terletakphradi semua bagian

tumbuhan. Jaringan parenkim memiliki ciri-ciri sghaberikut.

a) Sel-sel penyusunnya renggang sehingga mempunygbakanang antarsel.

Ruang antar sel ini digunakan untuk pertukaran gas.

b) Dinding sel tipis dan mempunyai vakuola besar umhgnyimpan makanan

cadangan.
c) Sel-selnya berbentuk polyhedral (segi banyak).

Perhatikan gambar dibawah ini!

Sel kolenkim

Dinding
sel

Sel

- parenkim

Sumgen.-: B:'L;J'L:-gy. G;rnrpj-t.:-g-ﬂ'
Gambar 2.5Jaringan Parenkim dan Kolenkim

2) Jaringan Penguat (Mekanik)

Jaringan penguat pada tumbuhan digunakan untuk er&oiuh tubuh

tumbuhan. Berdasarkan bentuk dan sifatnya, jarimgemguat dibedakan menjadi

jaringan kolenkim dan jaringan sklerenkim.
Jaringan Kolenkim

Jaringan kolenkim memiliki ciri-ciri sebagai bertku

a. Tersusun dari sel-sel hidup. Umumnya dijumpai didavepisermis batang,

tangkai daun, tangkai bunga, ibu tulang daun daahbiolenkim jarang

terdapat di akar.
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b. Dinding sel tidak mengandung selulosa, pectin, Hamiselulosa sebagai
penguat pada organ-organ tumbuhan yang masih miadiabagian tubuh
tumbuhan yang lunak.

c. Merupakan penguatan utama organ-organ tumbuhan yaagih aktif
mengadakan pertumbuhan dan perkembangan.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan

gambar!
3t I B
e Sloplasma Drinding =ed
ST R yang menebal
SRELERA  Dinding sel
A4 d%  yang menebal e
i"l AR vaon NUKeUS

Penampang melintang (A)

Penampang membujur (B)

Sumber: Biology, Raven & Johnson

Gambar 2.6 Struktur Jaringan Kolenkim
il Jaringan Sklerenkim

Jaringan sklerenkim memiliki ciri-ciri sebagai lher.

1. Terdiri atas sel-sel mati dengan dinding sel tebal.

2. Hanya terdapat pada organ tumbuhan yang tidak haghgadakan
pertumbuhan dan perkembangan.

3. Merupakan jaringan penguat dengan dinding sekuwyatey tebal dan terdiri
atas lignin.

Jaringan sklerenkim terdiri atas serabut sklererdam sklereid.

(1) Serabut sklerenkim, berupa benang panjang dalarkadepengangkut.

Serabut biasanya merupakan suatu seludang yangiboeidan dengan
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berkas pengangkut atau dalam kelompok yang terskliiiam xylem dan
floem.

(2) Sklereid (sel batu), terdapat pada semua bagiabuiiam terutama di dalam
kulit kayu. Pembuluh tapis, buah, dan biji. Skdtkseang terdapat soliter di
antara sel-sel lainnya disebut idioblas. Sel-skrsld juga dapat terhimpun
menjadi kelompok sel yang keras di antara selsysgtenkim di
sekelilingnya.

Perhatikan gambar struktur Jaringan Sklerenkim!

Dindng sl

- §
D Lumen

Jeringan sklererkim

A Pensmpan grslintsnyg
B Penampang membujur

Fumker Bacgy Maws & sanaan

Gambar 2.7 Stuktur Jaringan Sklerenkim
3) Jaringan Pengangkut

Berdasarkan bentuk dan sifatnya, jaringan pengdndiedakan menjadi

jaringan xilem dan jaringan floem.

i. Xilem

Xilem berfungsi mengangkut air dan unsur hara dkar ke daun. Sel-sel
penyusun xilem umumnya sudah mati dengan dindikgrgier yang sangat tebal
tersusun dari lignin sebagian jaringan penguaterKilterdiri atas unsur trakeal

(trakea dan trakeid), serabut xilem, dan parenkiemx
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Unsur trakea, merupakan unsur yang berperan datagapgkutan air dan zat
terlarut di dalamnya. Sel trakeal berbentuk menmapjdidak mengandung
protoplas, dinding sel berlignin, dan mempunyaimmam-macam noktah.
Unsur trakeal terdiri atas trakea dan trakeid. akéa terdiri atas sel yang
tersusun memanjang dengan ujung berlubang dannbeusgan pada ujung
dan pangkalnya. Lubang trakea disebut lubang maiforSementara itu,
trakeida merupakan sel panjang dengan ujung yamgng tanpa ada lubang
sehingga pengangkutan berlangsung melalui pasangktah pada ujung
trakeida yang saling menimpa. Perhatikgambar 2.8 Trakea (A) dan

Trakeida(B).

Gambar 2.8 Trakea (A) dan Trakeida (B)
Serabut xilem, merupakan sel panjang dengan dindiekunder yang
biasanya berlignin. Serabut xylem ada dua macatn wairabut trakeid dan
serabut libriform. Serabut trakeid mempunyai noktenindung, ukuran
pendek dan dinding sel cenderung tipis. Serabufdrm memiliki ukuran
yang lebih panjang., dinding sel tebal, dan mempumpktah sederhana.

Perhatikan gambar dibawah ini!
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Parenkim kayu

Trakeida
fﬁerihm 1 TTYEs Elemen pembuluh
(trakea)

Sumber: Biology, Campbel

Gambar 2.9 Struktur Jaringan Xilem

3. Parenkim xilem, tersusun dari sel-sel yang masilhidi jumpai pada xilem

primer maupun sekunder. Parenkim xilem berfungsagai tempat makanan

cadangan. Pada xilem sekunder dijumpai dua macesnkim berikut.

a. Parenkim kayu, sel-selnya dibentuk oleh sel-selbmamuk fusi unsur-
unsur trakea yang sering mengalami penebalan sekunmhda
dindingnya.

b. Parenkim jari-jari empulur, tersusun dari sel-sahgy bersumbu panjang
ke arah radial dan vertikal.

Floem

Floem berfungsi mengangkut dan mengedarkan zatrtanan hasil
fotosintesis dari daun keseluruh bagian tumbuhdoenk terdiri atas berbagai
macam bentuk sel hidup dan mati, yaitu meliputiusnassur kibral (sel-sel tapis
dan komponen pembuluh tapis), sel pengantar, bahah, parenkim floem, dan

serabut floem. Perhatikan gambar dibawabh ini!
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Serabut
floem -

Sel
tapis
Parenkim

Sel
pengantar

e —e——
Gambar 2.10 Struktur Jaringan Floem
Pengangkutan pada Tumbuhan
Pada tumbuhan tingkat tinggi terdapat dua amacampemngangkutan air dan
garam mineral yang diperoleh dari tanah, yaitu paggutan Ekstravaskuler dan
Intravaskuler.
a. Proses Pengangkutan Ekstravaskuler
Pengangkutan ekstravaskuler merupakan proses pgagan di luar
pembuluh angkut. Proses transportasi tersebut degati melalui dua cara,
yaitu simplas dan apoplas.

1) Transportasi simplas merupakan pengangkutan aarteegat terlarut dari
sel ke sel melalui sitoplasma. Transportasi simplasulai dari sel-sel
rambut akar ke sel-sel parenkim korteks, endoderpusisikel, silinder
pusat, dan akhirnya ke xilem. Pada system simpkxpindahan air ke tanah
terjadi secara osmosis dan transfor aktif meldhsmpodesmata.

2) Transportasi apoplas adalah pengangkutan air datertarut di dalamnya
melaui ruang antarsel. Air dari tanah diserap akelalui proses difusi dan
transfor pasif. Selanjutnya air akan melewati ruarang antar sel. Namun,
transportasi apoplas tidak dapat melewati endodekariena terhalang pita
kaspari. Air yang menuju endodermis ditransfor slecamplas melalui sel

peresap.
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Perhatikargambar 2.11dibawabh ini!

Plasmodesmata

Dinding sel

N " ~ Sitoplasma

Ajk— =

Jalur apoplas (melalui dinding sel)

Jalur simplas (melalui sitoplasma)

Gambar 2.11Pengangkutan Ekstravaskuler secara simplas (sgmtgsias (b)
b. Proses Pengangkutan Intravaskuler
Pengangkutan intravaskuler adalah proses pengamgkat melalui berkas
pembuluh (xilem) atau pembuluh tapis (floem). Psopengangkutan secara
intravaskuler pada pembuluh xilem sebagai berikut.
Xilem — xilem batang— xilem tangkai daur~ xilem tulang daur- mesofil.
2. ORGAN PADA TUMBUHAN
Kumpulan beberapa jaringan yang menjalankan swatgsf khusus disebut
dengan organ tubuh. Organ pokok tubuh tumbuhanriteids akar, batang dan
daun.
1. Akar (Radix)

Akar merupakan organ tumbuhan yang biasanya bedadzawah tanah,
meskipun ada juga yang berada di permukaan tankhfr Berasal dari akar
lembaga (radikula). Akar lembaga pada tanaman {eddneae tumbuh terus
sehingga membentuk akar tunggang, sedangkan akdrad@m pada tanaman
Monocotyledoneae mati dan kemudian pada pangkahbaikan tumbuh akar-
akar dengan ukuran sama sehingga membentuk akduser
a) Fungsi Akar

Akar mempunyai beberapa fungsi berikut.

1) Untuk menambatkan tubuh tumbuhan pada tanah atdia me
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2) Menyerap air dan unsur hara.
3) Pada beberapa tanaman digunakan sebagai tempaimpanymakanan
cadangan.
b) Jaringan Penyusun Akar
Akar berkembang dari meristem apical di ujung akang dilindungi
kaliptra (tudung akar). Pembelahan meristem apik@mbentuk zona
pemanjangan sel, zona diferensiasi sel, dan zandepasaan sel.
Akar tumbuhan tersusun oleh beberapa jaringan,rtsepédihat pada

Gambar 2.12

/Akar
samping
__:,_,._.-Pﬁ-"‘_; Perikambium

—~ Epidermis

Akar |
dewasa |
= ~ Rambut
= o akar

Kornaks
— Endodermis

Floam

. ilem
Akar| | :
wmbuh ] ;

Silindar
L pusat
Sel | s
membelah | g akar

Sumber: Hamparan Dunis fmu Time—Like, Tia Pusiaka

Gambar 2.12Struktur morfologi akar

1) Epidermis, terdiri atas satu lapis sel, susunaseelapat, didnding sel tipis
sehingga mudah dilewati air. Sel epidermis akan atlamengalami
modifikasi menjadi rambut akar yang berfungsi untoémperluas bidang
penyerapan.

2) Korteks terletak langsung dibawah selnya tidakusra rapat sehingga
memiliki banyak ruang antarsel, dan dinding seltiges. Korteks sebagian
besar dibangun oleh jaringan parenkim, kolenkimrtasesklerenkim.

Parenkim pada korteks beberapa jenis tumbuhan rgsifuuntuk tempat
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menyimpan makanan cadangan. Lapisan terdalam kotiekdiferensiasi
menjadi endodermis.

3) Endodermis, merupakan pemisah antara korteks desdider pusat.
Endodermis berupa satu lapis sel, tersusun rapa, diding selnya
mengalami penebalan gabus dari suberin dan kuhingga membentuk
penebalan berupa pita yang disebut pita kaspari.

Sel-sel endodermis yang tidak mengalami penebalarsetiut dengan sel

penerus/sel peresap sehingga memungkinkan air degsatk ke silinder pusat.

4) Stele (silinder pusat) merupakan bagian terdalarnadar. Silinder pusat terdiri
atas berbagai macam jaringan berikut:

a) Perisikel/perikambium merupakan lapisan terluai degle dan terletak di
sebelah dalam endodermis. Jarinag perisikel temsdswi sel-sel parenkim
yang menebal. Jaringan perisikel berfungsi untuknbentuk cabang akar dan
berperan dalam pertumbuhan sekunder.

b) Berkas pengangkut yang terdiri atas xilem dan floem

¢) Empulur terdiri atas parenkim dan terletak di bagmaling dalam atau di
antara berkas pengangkut.

Ada perbedaan yang nyata antara struktur akar thambDicotyledoneae dan

Monocotyledoneae seperti terlihat daldiebel 2.1sertaGambar 2.13danGambar
2.14.

Tabel 2.1 Perbedaan Struktur Akar Tumbuhan Dicotykedoneae dan
Monocotyledoneae

No Pembeda Akar Dicotyledoneae Akar Monolotyledenegd
1. Xilem Bentuk batang di pusatBerdekatan dengan floem.
tersusun radial atauBerkas xilem disebut

membentuk jari-jari bersamapolyarch
dengan floem. Berkas xilem
bervariasi daridiarchhexarch
2. Floem Letaknya di antara jari-jarLetaknya berdekatan dengan
yang dibentuk oleh xylem,xylem dan tidak dipisahka

=)
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No Pembeda Akar Dicotyledoneae Akar Monolotyledened
dipisahkan oleh  cambiumoleh cambium (kolaterdl
(kolateral terbuka) tertutup)

3. Empulur | Tidak ada atau ada tetap ke¢il  Adaldatang berkembang

menjadi sklerenkim.
Perisi Membentuk cabagng akar damlanya membentuk cabang
erisikel . :
4 meristem sekunder akar saja
5 Kambium Ada Tidak ada

idamis

Lapisan piliferous

Endodarrmis
Perisikel
Floam

Pembuluh
wilern

Kambium

Koreks —

Sumber: Binkbgy, Camphel

Gambar 2.13Penampang Melintang akar Tanaman Dicotyledoneae

1

Bulu akar :
Q'.

Lapisan piliferous g

Endodermis
Korteks )

Perisikel

Lapisan
piliferous

Endodemis

— Korteks

Sumber: Biology, Campbell

Gambar 2.14Penampang Melintang Akar tanaman Monocotyledoneae

2. Batang

Umumnya batang terletak di atas tanah dan tumbuktde menuju cahaya matahari.

Batang biasanya berbentuk bulat dan mempunyai
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a. Fungsi Batang
Batang mempunyai beberapa fungsi berikut.

1) Penghubung dalam pengangkutan air dan unsur harakda menuju daun dan
pengangkutan hasil fotosintesis dari daun ke seltuiuh.

2) Tempat tumbuhnya daun dan organ-organ generagftsdémnga dan buah.

3) Memperluas tajuk tumbuhan untuk efisiensi penangikay@ahaya matahari.

4) Efisiensi penyerbukan dan membantu pemencaran benih

5) Sebagai tempat penyimpanan makanan cadangan. Cbatahg pohon sagu
dan tebu.

b. Jaringan Penyusun Batang
Batang tersusun dari epidermis, korteks, dan stele.

1) Epidermis, tersusun oleh satu lapis sel, tanpagruamarsel, dinding luar
mengalami penebalan dari kutin yang disebut kugikuflan pada tumbuhan
kayu yang sudah tua terdapat kambium gabus. Deepigiermis pada batang
berupa lentisel, trikoma, sel silika, dan sel gabus

2) Korteks mengandung amilum dan tersusun oleh segbaeinkim, kolenkim,
serta skelerenkim. Pada Monocotyledoneae, korte&mph tidak bisa
dibedakan dengan stele.

3) Stele, terdiri atas periskel yang bersifat meristiesn sel parenkim (empulur),
dan berkas pengangkut (xilem dan floem).

Ada beberapa perbedaan struktur batang Dicotyledonalan

Monocotyledoneae, seperti tertera daldmbel 2.2 serta Gambar 2.15 dan

Gambar 2.16
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Tabel 2.2 Perbedaan Struktur Batang Dicotyledoneadan Monocotyledoneae

AN

)]

~

D

n)

L

\"2J

No. Pembeda Dicotyledoneae Monocotyledoneae
1. Korteks Terdiri atas beberapa lapBarekim berkesinambungg
sel parenkim sampai dengan tengah
batang
2. Endodermis| Terlihat sebagai lapisan |sBidak tampak
kompak bergelombang
3. Perisikel Terdiri atas parenkim daitidak terdiferensiasi
sklerenkim
4. Jari-jari Berupa deretan parenkim gdiridak ada
empulur | antara berkas pengangkut
5. Empulur Merupakan parenkimTidak ada
sentral yang terletak di
tengah batang, pada batang
tua tidak ada
6. Berkas |- Tipe kolateral terbuka - Tipe kolateral tertutuy
pengangkut atau bikolateral atau konsentris
- Tersusun dalam amfivasal
lingkaran - Tersusun tersebar
- Ukuran seragam - Ukuran semakin ke
- Terdapat parenkim tengah semakin besar
fleom - Tidak ada parenkin
- Tidak ada sarung berkas  floem
pengangkut - Sarung berka
pengangkut jelas
7. Kambium | Ada Tidak ada

STRUKTUR BATANG DIKOTIL

pidermi
cortex

phloem
cambium

— xylem

pith

vasculan
bundle

Gambar 2.15 Penampang melintang batang tanaman Monocotydedon
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Gambar 2.16Penampang melintang batang tanaman Monocotyledonea

Kambium pada tumbuhan Dicotyledoneae dibedakan ademjua tipe, yaitu

kambium Intravaskuler dan kambium Intervaskuler.

a.

b.

Kambium Intravaskuler, kambium terletak di antaitearm dan floem
Kambium Intervaskuler, kambium terletak di antawa 8erkas pengangkut.
Aktivitas kedua kambium tersebut mengakibatkan di@m batang

bertambah besar karena adanya pertumbuhan sekuretahentukan sel-sel baru
pada kambium mengakibatkan sel-sel korteks terdesaah epidermis. Kambium
gabus membentuk felem ke arah luar dan feloderar&ie dalam. Adanya jaringan
gabus yang dibentuk oleh kambium gabus mengakibagka tidak dapat masuk ke
dalam sel. Oleh karena itu, pada jaringan gabuanbasering dijumpai lubang-
lubang kecil yang disebut lentisel. Lentisel bedsinsebagai tempat pertukaran gas
O, dan CQ.
Daun (Folium)

Daun merupakan bagian tumbuhan yang mengandungfikioaling banyak.
Daun umumnya berupa lembaran dan berwarna hijaun Daelekat pada buku-
buku batang tumbuhan. Daun lengkap memiliki bagietepah daur(Vagina),
tangkai daur{retiolus), dan helaian dauflamina) Contoh daun lengkap yaitu daun

tanaman pisang, daun pinang, dan daun bambu.
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a. Fungsi Daun

Daun mempunyai beberapa fungsi berikut.

1) Tempat fotosintesis

2) Tempat pengeluaran air melalui transpirasi dansjuta

3)

4)

Menyerap CQdari udara.

Respirasi

b. Jaringan Penyusun Daun

Daun tersusun dari jaringan epidermis, mesofilké®rpengangkut, dan

jaringan tambahan.

1)

2)

Epidermis, merupakan lapisan terluar daun, umunteydiri atas satu
lapisan sel, dan dinding sel mengalami penebalaredakutin (kutikula)

atau lignin. Epidermis daun terdiri atas dua bagyaitu epidermis atas
bawah. Umumnya epidermis atas lebih tebal dibandjpigermis bawah
karena dilapisi kuikula untuk mencegah penguapamy yi@rlalu besar.
Pada epidermis terdapat stoma/mulut daun untuk amgslungnya
pertukaran gas dari dan ke luar tubuh tumbuhaniv&teepidermis daun
lainnnya adalah trikoma dan sel kipas. Trikoma uregéi untuk

mengurangi penguapan dengan menggulungnya daun.

Mesofil, terletak di antara epidermis atas dan epms bawah. Mesofil
pada daun Dicotyledoneae terdiri atas parenkimspddi(jaringan tiang)
dan parenkim spons (jaringan bunga karang). Keduamgngandung
banyak klorofil, akan tetapi klorofii pada palisadebih banyak
dibandingkan pada parenkim spons. Palisade tersdartinsel-sel yang
rapat dan bebentuk lonjong. Sementara itu, sepselyusun parenkim

spons renggang sehingga banyak terdapat rongggaoagtarsel yang
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3)

4)

memudahkan terjadinya pertukaran gas. Mesofil padaun
Monocotyledoneae hanya terdiri atas parenkim sfmnsga Karang).
Berkas pengangkut terdiri dari atas floem dan xij@mg terletak di tulang
daun, cabang daun, dan urat daun.

Jaringan tambahan, misalnya sel-sel Kristal danerket. Melalui
pengamatan mikroskopis, dapat di lihat dengan jatdenya perbedaan
antara daun Dicotyledoneae dengan daun Monocotyteso Perbedaan
itu terletak pada jaringan Mesofil. Jaringan mdsaofiada daun
Dicotyledoneae terdiri atas jaringan parenkim palés dan parenkim
spons, sedangkan jaringan mesofil pada daun Moyledoineae hanya

terdiri atas jaringan spons. Perhatikeambar 2.17danGambar 2.18!

Epidermis atas —=
Mesaﬁ\pa\isade{ I

Spons (Jaringan bunga karang)

Epidermis bawah ——

Berkas pengangkut
Urat daun menyirip

Sel penutup

Stomata

Sumber:

Bolgy, Raven & Johnson

Gambar 2.17 Struktur jaringan daun dan urat daun tumbuhan Biedoneae

Stomata

Kutikula

' ﬂ{— Epidermis atas
G

Skierankim

it Selubung sel

| parenkim

— Sklererkim

Panampang malintang daun Menocotyledonaae

Epidarmis

Ural daun sejajar pada
tanaman jagung

Floam

Skierenkim

Urat daun sejajar pada
tanaman Canna sp.

Struktur daun Menocotyledoneae

Gambar 2.18Struktur Jaringan Daun dan urat daun tumbuhan Natytedoneae
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4. Bunga (Flos)

1)

2)

Bunga merupakan modifikasi dari organ pokok tumbuHaunga merupakan

modifikasi daun. Bunga mempunyai bentuk dan wasararieka ragam.

a.

Fungsi Bunga
Bunga berfungsi sebagai penghasil alat perkembakaii
Bagian-bagian Bunga
Bagian-bangian bunga terdiri atas bagian steril degian fertile.

Perhatikargambar 2.19

L Kapala
Keiiﬁ' putik o
Tangkai o
Tangkai putik.

sari ahkota

Bakal
buah

Kelopak
Bakal biji
Dasar bunga

Fustekkom Depdiknas & 2008
Gambar 2.19Bagian-bagian Bunga

Bagian steril, terdiri atas ibu tangkai bundpedunculus) tangkai bunga
(pedicellus) dasar bungdreceptacle) kelopak bungacalyx) daun pelindung
(brachtea) daun tangkai(brachteola) daun kelopak(sepalae) dan makhkota
bunga(corolla) dengan daun mahko{®etala) Makhkota bunga berfungsi untuk
menarik serangga.
Bagian fertil, terdiri atas benang sari sebagairosigorofil dan putik sebagai
makrosporofil.

Berdasarkan keberadaan bagian steril dan bagidile febunga dapat
digolongkan menjadi bunga lengkap dan bunga tidaigkap. Bunga lengkap

adalah bunga yang memiliki bagian bunga sterillaigian bunga fertil.
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Bunga tidak lengkap digolongkan dalam bunga tefapjAunga berkelamin
satu, dan bunga mandul. Bunga telanjang adalahabyagg tidak mempunyai
perhiasan bunga. Bunga berkelamin satu bunga yangahmemiliki satu alat
kelamin. Bunga mandul adalah bunga yang tidak meggiuwagian fertil.

Buah dan Biji

Buah merupakan bakal buah yang telah mengalaniidasi. Buah berfungsi
sebagai tempat penyimpanan makanan cadangan. Bagsdnya membungkus dan
melindungi biji. Buah yang seluruhnya terbentukidaakal buah disebut buah
sejati., misalnya buah Mangga. Adapun buah yargetdéuk dari bakal buah dan
bagian lain dari bunga disebut buah semu. Buah serssal buah Jambu Monyet
(Anacardium occidentale).Buah semu terbentuk dari tangkai bunga yang
menggembung.

Buah terdiri atas tiga bagian, yaitu lapisan ldapjsan tengah, dan lapisan

dalam. Ke tiga bagian itu disebut Perikarp. Peakaambar 2.20dibwah ini!

Sumber: Alfianandeate.blogspot.com

Gambar 2.20Jambu Monyet merupakan buah semu
Lapisan Luar (Eksokarp)
Lapisan luar drai buah disebut juga kulit buah.ikiolah pada tumbuhan ada yang
keras dan ada yang lunak. Kulit buah pada buamdgemumnya keras, misalnya
buah kacang tanah. Namun ada juga buah yang meeisiokarp tipis, misalnya

buah tomat.
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b. Lapisan Tengah (Mesokarp)
Pada beberapa jenis buah,lapisan tengah ini disiaging buah. Contonya Mangga
dan Apel.
c. Lapisan Dalam (Endokarp)
Endokarp merupakan lapisan paling dalam yang maingelbiji. Endokarp
ada yang tebal dan keras, misalnya pada buah kelapa
Berdasarkan jumlah buah bakal buahdan bunga yangera®m dalam
pembentukan buah sejati,buah dibedakan menjadirtigam berikut.
a. Bunga tunggal adalah buah yang dibentuk oleh sataltbuah, contohnya buah

Mangga, buah Papaya, buah dan buah Durian.

Gambar 2.22 Contoh buah Tunggal
b. Buah majemuk adalah buah yang dibentuk oleh bebebskal buah dari

beberapa bunga, contoh buah Nenas, buah NangkaudarPandan.

Gambar 2.23 Contoh buah Majemuk
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c. Buah agregat adalah buah yang dibentuk oleh bedbdrakal buah dari satu
bunga, contoh buah murbei dan buah cempaka. Rexhagambar 2.24

dibawah ini!

SumberDunia Tumbuhan. J. Rulland

Gambar 2.24Bagian-bagian Buah
Pada tumbuhan berbiji, biji merupakan alat perkergbekan pertama karena
mengandung calon tumbuhan baru. Biji, terdiri &g biji, tali pusar, dan inti biji.

Perhatikargambar 2.25dibawah ini!

Tali pusar
Pusar biji Inti biji

Kulit biji
Sumber: Biology, Champbeil

Gambar 2.25Bagian-bagian biji
a. Kulit Biji
Kulit biji berasal dari selaput bakal biji dan mpakan bagian terluar biji.
Pada tumbuhan Angiospermae., kulit biji terdirisakaulit luar (testa) dari kulit
dalam (tegmen). Pada Gymnospermae, kulit biji teedas tiga lapis yaitu kulit
luar (sarkotesta biasanya berdaging tebal), kaligah (skerotesta merupakan
lapisan yang kuat dan keras), dan kulit dalam (st seperti selput, sering kali

melekat erat pada inti biji).
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b. Tali Pusar atau Tangkai Biji
Tali pusar merupakan bagian yang menghubungkandbijgan tembuni,
jadi merupakan tangkai biji. Setelah biji masal, ditan terlepas dari tali pusar
(tangkai biji) dan tali pusar (tangkai biji) hantgganbpak berkasnya yang di sebut
pusar biji.
c. Inti Biji atau Isi Biji
Inti biji mrupakan semua bagian biji yang terdapht sebelah dalam
kulitnya. Inti biji disebut pula dengan isi bijinti biji terdiri atas lembaga dan
putih lembaga (albumen). Lembaga merupakan cal@iviiu baru. Putih
lembaga merupakan jaringan berisi makanan cadangaok masa awal
perkecambahan biji sampai tumbuh menjadi tumbubemrg ymemiliki bagian
tubuh lengkap dan mampu membuat makanan sendiri.
Secara umum, tumbuhan Dicotyledoneae dan Monocuykae dapat

dibedakan dengan jelas, seperti dijelaskan dalantbgaberikut.

||| KepingBiji |  TulangDaun | Batang | ' PBunga i

Monocotyledoneae
’ | "

Satu kotiledon Tulang daun Berkas pengangkut | Bagian perhiasan bunga| Sistern akar serabut
sejajar atau tersebar hanya terdiri dari
melengkung 3 atau kelipatannya

Dicotyledoneae

. b N G

Dua kotiledon Tulang daun menyirip | Berkas pengangkut | Bagian perhiasan bunga | Sistem akar tunggang
atau menjari tersusun dalam suatu | terdiri dari 2, 4, 5, atau
lingkaran kelipatannya

Gambar 2.26 Perbedaan Struktur tubuh tumbuhan Monocotyledordee
Dicotyledoneae

KERANGKA KONSEPTUAL
Mutu pendidikan yang masih rendah merupakan miasatama dalam
pendidikan yang ada di Indonesia. Dengan rendahmyta pendidikan terdapat di

berbagai jenjang pendidikan, baik formal maupuerimil, sehingga menghambat
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sumber penyedian sumber daya manusia (SDM) yangpmgrai keahlian dan

berbagai keterampilan untuk memenuhi pembangunagsbkadi berbagai bidang
dan rendahnya mutu pendidikan diasumsikan kareaayadsuatu hambatan atau
kesulitan dalam proses pembelajaran yang dialatmaipspeserta didik.

Kesulitan dalam proses belajar atau pembelajarag giamlami oleh peserta
didik dipengaruhi oleh faktor eksternal misalnyanlaenpuan guru dalam merancang
pembelajaran dan sebagai fasilitator dan dapaindgrehi oleh faktor internal
peserta didik, sesperti tingkat minat dalam membwaag masih rendah dan
ketergantungan peserta didik kepada guru dalanegnesmbelajaran. Peserta didik
kurang mandiri dan tidak terbiasa belajar secamadmasehingga berdampak pada
rendahnya mutu pendidikan.

Kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada gieacher Centergddan
ditambah dengan kegiatan belajar dengan metodmabralan membiarkan peserta
didik duduk, diam, mendengarkan, mencacat dan nagaih Pada saat proses
pembelajarartext book orienteddan kurang terkait dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik dan akibatnya konsep yang diterirmaasisalah dan berdampak pada
hasil belajar yang kurang maksimal. Selain itu,ggemaan metode pembelajaran
yang monoton menjadikan siswa kurang termotivadardamengikuti proses
pembelajaran. Untuk mengatasi kelemahan dan pelahasa dalam proses
pembelajaran tersebut peneliti menggunakan pearetitidakan kelas (PTK).

Pembelajaran IPA akan mengaktifkan peserta dittik flipadukan dengan
pendekatan dan model pembelajaran yang tepat. Keadeyang tepat adalah
pendekatan pembelajaran yang dapat menciptakarlitkaten peserta didik dalam
proses pembelajaran secara aktif, salah satu difieyra dengan menggunakan

pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK). Peaeliindakan kelas (PTK) adalah
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studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sengigngalaman kerja sendiri, yang
dilaksanakan secara sistematis, terencana, daramlesigap mawas diri (Kemmis

dan Mc. Taggart (1998)). Penelitian tindakan kelasg mengikutsertakan secara
aktif peran guru dan siswa dalam berbagai tindakegjatan kolaborasi antara
peneliti; praktisi (peran guru yang lain ) yang moatkan siswa dalam proses
pembelajaran, apabila guru melakukan PTK untukskgla sendiri maka ia akan
bertindk selaku peneliti yang sekaligus meneliggilatan refleksi (perenungan,
pemikiran, dan evaluasi) dilakukan berdasarkan irpbangan rasional

(menggunakan konsep teori) yang mantap dan valith guelakukan perbaikan
tindakan dalam upaya penyelesaian masalah yangditerfindakan perbaikan

terhadap situasi dan kondisi pembelajaran yangkukkn dengan segera dan
dilakukan secara praktis (dapat dilakukan dalarktjirpembelajaran).

Melalui penelitian tindakan kelas ini merupakanibagnti dari kegiatan
pembelajaran berbasis kontekstual, dan pesertl didadapkan pada peristiwa
dan keadaan yang sebenarnya secara alami, sehieigigiabermankna dan dapat
dipertanggung jawabkan. Dengan menggunakan peamelitindakan kelas
diharapkan dapat menumbuhkan motivasi intiristikngyadapat memberikan
dorongan terhadap minat siswa untuk mempelajasdgiyang diberikan melalui
berbagai pengalaman, kejadian, fakta dan fenomeng gialaminya sendiri,
sehingga dapat memberikan hasil yang diinginkanitu ymmemperoleh hasil

belajar yang lebih baik.

49



Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka d#ipasun kerangka

fikir sebagai alur penelitian pada gambar 2.27

Struktur dan Fungsi Tubuh Tumbuhan
v
Teacher Cfntered Learning

Pembelajaran M?mbosankan Bagi Siswa

v Y v

Penguasaan I|<onsep Biologi Kurang Hasil Belajar Siswa Rer|1d1h75

v

Pendekatan Tindakan Kelas (PTK)

'

Strudent Centered Learning

v

Pembelajaran Tidak Membosan

Siswa Lebih Memahami Mate

v

Meningkatkan Hasil Belajar

A\ 4
Indikator Tercapai

Gambar 2.27 Skema Kerangka Berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A . Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sejak Oktober 2015 samengan Desember

2015.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di MA Morslt NU Palangka

Raya yang terletak di JIn Jati | Kel.Panarung Kakddut yang penelitiannya

berfokus pada kelas XI IPA.

B. Pendekatan dan Subjek Penelitian
1. Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK).
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas ( PTK)

Penelitian Tindakan Kelas memang berasal dari Baeatg
dikenal dengan istilatfClassroom Action ResearcfCAR). Di Indonesia
disebut Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sebetuldgam penulisan karya
ilmiah pengertiannya tidak sesempit itu. Pada yatiRPTK merupakan suatu
penelitian yang akar permasalahannya muncul disketian dirasakan
langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga dibl@narkan jika ada
anggapan bahwa permasalahan dalam penelitian indaias diperoleh dari

persepsi atau lamunan seorang peneliti.
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b. Penguasaan Konsep
1) Pengertian Penguasaan
Pengertian penguasaan dalam Kamus Besar Bahasaeswsi®

(KBBI) diartikan sebagai pemahaman atau kesanggupartuk
menggunakan pengetahuan, kepandaian dan sebagdeydasarkan
pengertian tersebut dapat dinyatakan bahwa pengaasdah pemahaman.
Pemahaman bukan saja berarti mengetahui sifatnyaneagingat (hafal)
saja, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalamukel#in atau
dengan kata-kata sendiri sehingga mudah mengeithandahan yang
dipelajari, tetapi tidak mengubah arti yang adaldichnya.

2) Konsep

Pemahaman konsep Sains merupakan hal yang sang@@tgpe
dalam pembelajaran IPA. Fungsi pengajaran IPA dianya adalah
memahami  konsep-konsep IPA dan saling keterkainngan
penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalardugetri sehari-hari
dan teknologi, membentuk sikap positif terhadap pdajaran IPA, yaitu
merasa tertarik untuk mempelajari IPA lebih larfatena merasa indah
dan keteraturan perilaku alam semesta, kemampuah dRlam
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan penerapadalam teknologi.
(Jumrodah, 2009:36).

Konsep-konsep merupakan dasar bagi proses-prosgsimang
lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip darengralisasi-
generalisasi. seorang siswa harus mengetahui etuean yang relevan
dan aturan-aturan didasarkan pada konsep-konsgpdyaerolehnya untuk

memecahkan masalah. (Nurul, 2009:21).
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Menurut Dahar konsep adalah suatu abstraksi yamgahike suatu
kelas objek-objek, kejadian-kejadian, atau hubudgdwungan yang
mempunyai atribut-atribut yang sama. Konsep diparu untuk
memperoleh dan mengkomunikasikan pengetahuan karmdsagan
menguasai konsep kemungkinan memperoleh pengetabaan tidak
terbatas.

Banyak literatur yang mendefinisikan tentang kondeenurut
Wikipedia, konsep merupakan suatu kategori mergagymembantu kita
mengklasifikasikan objek, peristiwva atau ide-idénaha setiap objek,
peristiwva atau ide-ide tersebut memiliki suatu d¢ersendiri. Menurut
Sujana, menyatakan konsep itu pada hakikatnyala#lisifikasi dari pola
yang bersamaan. Adapun contoh konsep adalah ekahoggyarakat,
keluarga, pemuaian. Sedangkan menurut Klausmiarsgm merupakan
pembentukan mental dalam mengelompokkan kata-katgash penjelasan
tertentu. (Nurul, 2009:22).

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapehplilkan konsep
merupakan penggabungan antara fakta-fakta, baiku&iu proses, peristiwa,
benda atau fenomena di alam yang ada hubungannyasama lain yang
membedakannya dengan kelompok lainnya. jadi s&iegsep memiliki fitur
atau keistimewaan yang dapat membedakannya deaggrain.

Berkaitan dengan perbedaan tersebut, Flavel ($aifuembagi
perbedaan konsep itu dalam tujuh dimensi yaitu:

1) Atribut, setiap konsep mempunyai atribut yang beabeAtribut-atribut

dapat berupa fisik maupun fungsional.
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2) Struktur, menyangkut cara terkaitnya atau tergakatrigut-atribut itu. Ada
tiga macam struktur yang dikenal yaitu: konsep uogiif, konsep disjungtif
dan konsep relasional.

3) Keabstrakan, yaitu konsep-konsep dapat dilihat kdarkrit, atau konsep-
konsep itu sendiri dari konsep-konsep lain.

4) Keinklusifan (inclusiveness)yaitu ditunjukkan pada contoh-contoh yang
terlibat dalam konsep itu.

5) Generalitas atau keumuman, yaitu bila diklasifikasi konsep-konsep
dapat berbeda dalam posisi superordinal atau suiadnga.

6) Ketepatan, yaitu suatu konsep menyangkut apakatseldanpulan aturan-
aturan untuk membedakan contoh-contoh dari nonbesdatoh suatu
konsep.

7) Kekuatan(power), yaitu kekuatan suatu konsep oleh sejauh mana orang
setuju bahwa konsep itu penting. (Rusman, 2009:27).

Tujuan pembelajaran itu pada dasarnya merupakan f@gmcapaian
konsep. Klausmeier menghipotesiskan bahwa ada etingiatan pencapaian
konsep.

a. Tingkat konkret, untuk mencapai konsep konkret, wais harus
memperhatikan benda itu dan dapat membedakan lendari stimulus-
stimulus yang ada di lingkungan. Selanjutnya hanaayajikan benda itu
sebagai suatu gambaran mental dan menyimpan gaminargal itu.

b. Tingkat Identitas, pada peningkatan identitas sepekan mengenal suatu
objek. (a) sesudah selang waktu, (b) bila orangriempunyai orientasi
ruang (spatial orientation)yang berbeda terhadap objek itu, dan (c) bila

objek itu ditentukan melalui cara indefsensor modalityyang berbeda
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misalnya mengenal suatu bola dengan cara menydmil#h itu bukan
dengan melihatnya.

Tingkat Klasifikatori (Clasificatory). Siswa mengenal persamaan
(equivalence)dan dua contoh yang berbeda dari kelas yang sama.
Walaupun siswa itu tidak dapat menentukan kriteatelbut maupun
menentukan kata yang dapat mewakili konsep itdaf@at mengklasifikasi
contoh-contoh dan non contoh-contoh dari konsekaligein non contoh
mempunyai banyak atribut-atribut yang mirip. Opkemasntal tambahan
yang terlihat dalam pencapaian konsep pada tinglkedifikatori ialah
mengadakan generalisasi bahwa dua contoh ataudahbipai batas-batas
tertentu itu ekuivalen. Dalam operasi mental irswsi berusaha untuk
mengabstraksi kualitas-kualitas yang sama yangikiimleh objek-objek
itu.

Tingkat Formal, untuk mencapai konsep pada tinfahal, siswa harus
dapat menentukan atribut-atribut yang membatasséqonkita tidak dapat
menyimpulkan bahwa siswa telah mencapai suatu kopsela tingkat
formal, bila siswa itu dapat member nama konsep mendefinisikan
konsep itu dalam atribut-atribut kriterianya, mesidaninasikan dan
member nama atribut-atribut yang membatasi, dangmatuasi dan
memberikan secara verbal contoh-contoh dan nombatari konsep.
Pengusaan konsep merupakan kemampuan siswa dalamahami
konsep-konsep setelah kegiatan pembelajaran. Psamyu&konsep dapat
diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memaharknanaecara
ilmiah, baik konsep secara teori maupun peneragadajam kehidupan

sehari-hari.
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Pengusaan konsep dapat ditunjukkan dengan berltagai Sesuai teori
konstruktivisme, penguasaan dapat ditunjukkan derhgenampuan guru untuk
mengungkapkan pikirannya atau menjelaskan materiajgpan dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh ss®hingga siswa dapat
memahami apa yang disampaikan oleh guru. Dalanensigpendidikan di
Indonesia berlandaskan pada pemikiran bahwa peaguidsonsep ditunjukkan

dengan hasil melalui tes. (Jumrodah, 2009:36).

Penguasaan Konsep

Belajar mandiri bukan berarti belajar sendiri. Bgkali orang
menyalahartikan belajar mandiri sebagai belajadiserBab 11 Undang undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nakioyang menyatakan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembankgarampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalagka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnyangiotpeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepadw@nTiYang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga negara
yang demokratis, serta bertanggung jawab. Jelastiwa kata mandiri telah
muncul sebagai salah satu tujuan pendidikan ndsidi@. Karena itu
penanganannya memerlukan perhatian khusus semuaapalagi tidak ada mata
pelajaran khusus tentang kemandirian. (Ikapi, 208)3:

Menurut Bahasa Indonesia, kemandirian adalah keadkpat berdiri
sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Pengdrétajar mandiri adalah sebagai

berikut;
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1) Setiap individu berusaha meningkatkan tanggungalawntuk mengambil
berbagai keputusan.

2) Belajar mandiri dipandang sebagai suatu sifat yamah ada pada setiap orang
dan situasi pembelajaran.

3) Belajar mandiri bukan berarti memisahkan diri dengeang lain.

4) Dengan belajar mandiri, siswa dapat mentransfenkaii belajarnya yang berupa
pengetahuan dan keterampilan ke dalam situasi lpamg

5) Siswa yang melakukan belajar mandiri dapat meldratierbagai sumber daya
dan aktivitas, seperti: membaca sendiri, belajérkpok, latihan-latihan, dialog
elektronik, dan kegiatan korespondensi.

6) Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih digkinkan, seperti dialog
dengan siswa, pencarian sumber, mengevaluasi tsil, memberi gagasan-
gagasan kreatif.

7) Beberapa institusi pendidikan sedang mengembang&kjar mandiri menjadi
program yang lebih terbuka (seperti Universitasbiika) sebagai alternatif
pembelajaran yang bersifat individual dan prograog@m inovatif lainnya.

Dari pengertian belajar mandiri menuHiemstra di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kemandirian adalah perilaku sidalam mewujudkan kehendak
atau keinginannya secara nyata dengan tidak berggampada orang lain, dalam hal
ini adalah siswa tersebut mampu melakukan belajadis, dapat menentukan cara
belajar yang efektif, mampu melaksanakan tugasstuggajar dengan baik dan
mampu untuk melakukan aktivitas belajar secara mand

Kegiatan-kegiatan yang perlu diakomddas dalam pelatihan belajar

mandiri adalah sebagai berikut:
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a) Adanya kompetensi-kompetensi yang ditetapkan siesldin siswa untuk menuju
pencapaian tujuan-tujuan akhir yang ditetapkan @edgram pelatihan untuk
setiap mata pelajaran.

b) Adanya proses pembelajaran yang ditetapkan seelirisiswa.

c) Adanya input belajar yang ditetapkan dan dicaridsenKegiatan-kegiatan itu
dijalankan oleh siswa, dengan ataupun tanpa birabiggru.

d) Adanya kegiatan evaluasi dig€lf evaluatiohyang dilakukan oleh siswa sendiri.

e) Adanya kegiatan refleksi terhadap proses pembalajgang telah dijalani siswa.

f) Adanyapast experience revieataureview terhadap pengalaman-pengalaman
yang telah dimiliki siswa.

g) Adanya upaya untuk menumbuhkan motivasi belajawasis

h) Adanya kegiatan belajar aktif

Berdasarkan uraian tentang kegiatamakag dalam pelatihan belajar menurut
Haris Mudjiman di atas, maka dapat diambil kesimpubahwa siswa yang memiliki
kemandirian belajar adalah siswa yang mampu mekatakompetensi-kompetensi
belajarnya sendiri, mampu mencari input belajardsendan melakukan kegiatan
evaluasi diri serta refleksi terhadap proses peapgin yang dijalani siswa.

. Aspek-aspek Kemandirian Belajar
Dalam keseharian siswa sering dihadapkan pada pelam@n yang
menuntut siswa untuk mandiri dan menghasilkan skegputusan yang baik. Song and
Hill menyebutkan bahwa kemandirian terdiri dari &eipa aspek, yaitu :
1) Personal Attributes
Personal attributes merupakan aspek yang berkettexagan motivasi dari
pelajar, penggunaan sumber belajar, dan stratetajabe Motivasi belajar

merupakan keinginan yang terdapat pada diri sesgorang merangsang pelajar
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untuk melakukan kegiatan belajar. Ciri-ciri motivasitara lain: (a) tanggung
jawab (mereka yang memiliki motivasi belajar merésatanggung jawab atas
tugas yang dikerjakannya dan tidak meninggalkarasga sebelum berhasil
menyelesaikannya), (b) tekun terhadap tugas (beektdrasi untuk menyelesaikan
tugas dan tidak mudah menyerah), (c) waktu pengi@estugas (berusaha
menyelesaikan setiap tugas dengan waktu secepasakfisien mungkin), (d)
menetapkan tujuan yang realitas (mampu menetapkpant realistis sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya, mampu berkonasinterhadap setiap
langkah untuk mencapai tujuan dan mengevaluasapdtémajuan yang telah
dicapai.

Dalam belajar, sumber belajar yang nlidaan siswa tidak terbatas, asalkan
sesuai dengan materi yang dipelajari dan dapat miggda pengetahuan siswa.
Sedangkan yang dimaksud dengan strategi belagnididalah segala usaha yang
dilakukan siswa untuk menguasai materi yang sed@ogjajari, termasuk usaha

yang dilakukan apabila siswa tersebut mengalamilikas.

2) Processes

Processes merupakan aspek yang berkedaagan otonomi proses

pembelajaran yang dilakukan oleh pebelajar melipatencanaan, monitoring, serta

evaluasi pembelajaran. Kegiatan perencanaan mel@@)tmengelola waktu secara

efektif (pembuatan jadwal belajar, menyusun kalenstedi untuk menulis atau

menandai tanggal-tanggal penting dalam studi,gaingenyerahan tugas makalah,

tugas PR, dan tanggal penting lainnya, mempersmplkéu, alat tulis, dan peralatan

belajar lain), (b) menentukan prioritas dan mardita (mencari tahu mana yang

paling penting dilakukan terlebih dahulu dan kapeasti dilakukan).

3) Learning Context
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Fokus dari learning context adalah dakingkungan dan bagaimana faktor
tersebut mempengaruhi tingkat kemandirian pebeldjaia beberapa faktordalam
konteks pembelajaran yang dapat mempengaruhi mangalmandiri pebelajar antara
lain, structure dan nature of task.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat diganpoahwa kemandirian
belajar siswa merupakan suatu bentuk belajar yagnmbarikan kesempatan kepada
siswa untuk menentukan tujuan belajar, perencabakjar, sumber-sumber belajar,
mengevaluasi belajar, dan menentukan kegiatanapedaguai dengan kebutuhannya
sendiri. Aspek yang menunjukkan kemandirian belgjawa dalam penelitian ini,
yaitu personal attributes, processes, dan learmimgiext. Dalam pembelajaran
matematika, kemandirian belajar dapat dilakukamardakegiatan berdiskusi.Semakin
besar peran aktif siswa dalam berbagai kegiateseltet, mengindikasikan bahwa
siswa tersebut memiliki kemandirian belajar yangdgi.

Rendahnya pengaruh dapat disebabkan oleh perbéidgiat kemandirian
belajar yang dimiliki siswa seperti yang dikemukakdeh Charlesh Schaeffer seperti
yang dikutif oleh Medinnus dan Jonson yang mengatdlahwa tingkat kemandirian
yang ada pada setiap orang berbeda — beda, adatiggggdan ada yang rendah.
Meskipun tidak menunjukan pengaruh yang tinggi naimal ini masih sesuai dengan
pendapat Psikolog Peter Salovey dan John Meyeertsepang dikutif oleh
Aunurrahman mengemukakan bahwa kemandirian adalah satu bentuk kualitas
emosional yang dinilai penting bagi keberhasilaama belajar. Diantaranya
menyangkut kemampuan berinisiatif, rasa percaya, danggung jawab dan
ketidakbergantungan pada orang lain. Faktor yaegpengaruhi rendahnya besaran

pengaruh yang diperoleh diprediksi akibat faktdtda yang tidak diteliti.
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Psikomotorik meliputi (1) gerak refleks, (2) geraasar fundamen, (3)
keterampilan perseptual; diskriminasi kinestetikskdminasi visual, diskriminasi
auditoris, diskriminasi taktis, keterampian persapt yang terkoordinasi, (4)
keterampilan fisik, (5) gerakan terampil, (6) korkasi non diskusi (tanpa bahasa-
melalui gerakan) meliputi: gerakan ekspresif, genalkterprestatif.

Penilaian psikomotorik dapat dilakukan dengan manggan observasi atau
pengamatan. Observasi sebagai alat penilaian badiganakan untuk mengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinyatisueegiatan yang dapat diamati,
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalarassibuatan. Dengan kata lain,
observasi dapat mengukur atau menilai hasil dasegrdelajar atau psikomotorik.
Misalnya tingkah laku siswa ketika praktikum, tiagklaku guru ketika mengamati
siswanya yang sedang praktikum, kegiatan diskuswasi partisipasi siswa dalam
simulasi, dan penggunaan alat peraga ketika memddglalui pengamatan ketika
siswa melakukan praktikum fisika dapat diketahugdimana perilaku siswa,
kegiatan yang dilakukannya selama praktikum, kemempbahkan hasil Observasi
dilakukan pada saat proses kegiatan itu berlangsBaggamat/praktikan terlebih
dahulu harus menetapkan kisi-kisi tingkah laku ygrag hendak diobservasinya, lalu
dibuat pedoman agar memudahkan dalam pengisianrvalge Pengisian hasil
observasi dalam pedoman yang dibuat sebenarnyadosasecara bebas dalam
bentuk uraian mengenai tingkah laku yang tampatuk diobservasi, bisa pula
dalam bentuk memberi tanda cek (V) pada kolom janwdiasil observasi.

Tes untuk mengukur ranah psikomotorik adalah tesukurmengukur
penampilan atau kinerjgpérformance yang telah dikuasai oleh peserta didik. Tes
tersebut dapat berupa teaper and penciltes identifikasi, tes simulasi, dan tes

unjuk kerja.
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1) TesPaper and pencil

Kegiatan psikomotorik yang dilakukan melalgaper and pencil adalah
kemampuan siswa dalam menampilkan karya, misalpbedesain alat peraga,

desain model, dan sebagainya

2) Tes identifikasi

Kegiatan psikomotorik yang dilakukan melalui tes Iebih ditujukan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam mengidentifikasikasuatu hal, misal
menemukan bagian alat praktikum yang rusak, menamutesalahan hubungan

dari suatu alat dan sebagainya.

3) Tes simulasi

4)

Kegiatan psikomotorik yang dilakukan melalui te§ jika tidak ada alat yang
sesungguhnya yang dapat dipakai untuk memperag@ierampilan siswa,
sehingga siswa dapat dinilai tentang penguasaterakepilan dengan bantuan
peralatan tiruan atau berperaga seolah-olah meafgn suatu alat yang
sebenarnya. Misalnya memperagakan revolusi matalesgan menggunakan
model tata surya, memperagakan terjadinya gerhaaa.b
Tes unjuk kerjawork samplg

Kegiatan psikomotorik yang dilakukan melalui teis dilakukan dengan alat
yang sesungguhnya dan tujuannya untuk mengetalakBahppeserta didik sudah
menguasai/terampil menggunakan alat tersebut. Migaldalam melakukan
praktikum Tes penampilan/perbuatan, baik berupaidestifikasi, tes simulasi,
ataupun unjuk kerja, semuanya dapat diperoleh aeobaervasi langsung ketika
siswa melakukan kegiatan pembelajaran. Lembar whsiedapat menggunakan
daftar cek ¢heck-lis} ataupun skala penilaiama{ing scalg. Psikomotorik yang

diukur dapat menggunakan alat ukur berupa skal#dajpsem terentang dari tidak
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sempurna sampai sangat sempurna. Atau amat laélk,Sedang, kurang, kurang
baik.

Kompetensi ranah psikomotorik  meliputi  kompetensi any
dapat diraih dengan aktivitas pembelajaran bukans, temelainkan

sebuah aktivitas yang memerlukan gerak tubuh ataerbuptan,

kinerja (erformancg imajinasi, kreativitas, dan karya-karya
intelektual.
a) Alat penilaian ranah psikomotorik meliputi:

Tes kertas dan pensil; walaupun bentuk aktivitasngaperti tes
tertulis, yang menjadi sasarannya adalah kemampuaiswa
dalam menampilkan karya, missal berupa desain aldgsain
grafis, dan karya sastra.

b) Tes identifikasi. Ditujukan untuk mengukur kemampuasiswa
dalam mengidentifikasi sesuatu, misalnya kemampunaiswa
menemukan unsure-unsur yang terkandung dalam sampatau
kemampuan siswa menemukan dan membagi kelompok
masyarakat berdasarkan pemahamannya terhadap igandid

c) Tes simulasi, aktivitas yang mencontoh sebuah  reara)
yang real untuk disimulasikan dalam kelas dengarntashabatasan
aturan yang berlaku sebenarnya. Alat peraga yang
dipakai dapat berupa alat tiruan atau imaginatif.

d) Tes Work-sample and project; penilaian yang dillkauk kepada
siswa untuk menunukkan apakah siswa ~mampu  menggaonak
alat sesungguhnya dalam hubungannya dengan materi

pendidikan. Contoh, apakah siswa mampu melakukan
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pengamatan dengan mikroskop, menggunakan aplikasi

komputer, atau mengoperasikan sebuah mesin kerj@dan§kan

proyek adalah kemampuan siswa untuk membuat atau

membangun sesuatu: membuat market bangunan, pdtaf, relan

lain-lain. Skala penilaian ranah psikomotorik:

1. Penentuan rubrik penialian

2. Penentuan angka skala penilaian

3. Pencatatan hasil aktivitas

Terhadap Penelitian Tindakan Kelas, Cross mengekanka‘Tujuan dari
Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk memberikarunan terhadap
profesionalisasi pengajaran, memberikan pengetampengertian dan pemahaman
yang akan membuat guru peka terhadap perjuangad-murid dalam belajar”.

Menurut Kemmis dan Mc Taggart, mengemukakan “Pd@lah studi yang di
lakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalam&erja sendiri, yang
dilaksanakan secara sistematis, terencana, danamlesigap mawas diri” dan
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatakan taslipembelajaran serta
membantu memberdayakan guru dalam memecahkan imapafabelajaran di
sekolah.

Penelitian tindakan kelas adalah merupakan suatelipan yang akar
permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakansuagg oleh guru yang
bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika adayagan bahwa permasalahan
dalam penelitian tindakan kelas diperoleh dari g@ss atau lamunan seorang
peneliti. Penelitian tindakan kelas yang mengikuéd@an secara aktif peran guru
dan siswa dalam berbagai tindakan, kegiatan kod@baantara peneliti; praktisi

(peran guru yang lain ) yang melibatkan siswa dgtaoses pembelajaran, apabila
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guru melakukan PTK untuk kelasnya sendiri makakanaertindak selaku peneliti
yang sekaligus meneliti, kegiatan refleksi (pergam pemikiran, dan evaluasi)
dilakukan berdasarkan pertimbangan rasional (merajgun konsep teori) yang
mantap dan valid guna melakukan perbaikan tindal@dam upaya penyelesaian
masalah yang terjadi, tindakan perbaikan terhaidapss dan kondisi pembelajaran
yang dilakukan dengan segera dan dilakukan secaktip(dapat dilakukan dalam
praktik pembelajaran).

Penelitian tindakan merupakan penelitian yang diak secara
berkesinambungan. Apabila hasil refleksi tidak a@mingkatan atau perubahan,
maka siklus masih dapat dilaksanakan sampai patis da perubahan atau
peningkatan hasil belajar siswa. Dalam prosesnyaelitie mencari berbagai
kelemahan metode yang di terapkan, atau juga @elaksnya, dan media yang
digunakan dalam proses pembelajaran.

PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkaalitas pembelajaran
serta membantu memberdayakan guru dalam memecatdsalah pembelajaran di
sekolah. Hal tersebut digambarkan dalam siklus Ri&del Kemmis dan Mc
Taggart yang terdiri atas rangkaian empat kegigtnrg dilakukan dalam siklus
berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada sékiag, yaitu (a) perencanaan,

(b) tindakan, (c) pengamatan, (d) refleksi sebagaa tampak pada Gambar 3.2.
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SIKLUS |

LUS I

Gambar 3.2 Siklus Pelaksanaan PTK Model Spiral darKemmis dan Mc
Taggart (Rochiati, 2008:66)
Banyak manfaat yang dapat dipetik dari pelaksan@@K. Manfaat

tersebut antara lain sebagai berikut :

1. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatarp&tensi guru dalam
mengatasi masalah pembelajaran yang menjadi tugasanya.

2. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatap sikofesional guru.

3. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan €eaimgkatan kinerja
belajar dan kompetensi siswa.

4. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan w@an/peningkatan

kualitas proses pembelajaran di kelas.
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. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan tksalidan/atau
peningkatan kualitas penggunaan media, alat bagtajab, dan sumber
belajar lainnya.

. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan t@an/peningkatan
kualitas prosedur dan alat evluasi yang digunakamgydigunakan untuk
mengukur proses dan hasil belajar siswa.

. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan @anfeengembangan
pribadi siswa di sekolah.

. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan t@an/peningkatan

kualitas penerapan kurikulum.

. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah peserta digilas XI IPAberjumlah

37 orang di MA Muslimat NU Palangka Raya.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dilaksanakan dengan beracuda pakok-pokok
rencana kegiatan yang harus dilakukan, sebagaiteacentum pada Tabel
3.3 berikut.

Tabel 3.3 Prosedur penelitian PTK

Siklus | | Perencanaan| « Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
materi  Struktur Dan Fungsi Jaringan
Tumbuhan.

« Merumuskan tujuan yang harus dicapai gleh
siswa setelah proses demonstrasi berakhir.

« Menyusun garis besar langkah-langkah
demonstrasi yang akan dilakukan.

» Melakukan uji coba demonstrasi.

67



Tindakan * Menjelaskan materi Struktur Dan Fungsi
Jaringan Tumbuhan menggunakan multimedia
interaktif.

* Menjelaskan prosedur kegiatan pembelajaran.

» Membagikan LKS kepada masing-masing
kelompok.

* Meminta masing-masing kelompok bekerja
sama mengerjakan LKS menggunakan
multimedia interaktif.

* Melakukan tanya jawab dengan siswa.

* Meminta siswa maju untuk mempresentasikan
hasil diskusi.

* Memberikan Klarifikasi kebenaran jawaban
menggunakan multimedia interaktif.

» Melaksanakan test hasil belajar siswa.

Pengamatan | « Melakukan pengamatan. Pengamatan
dilakukan oleh dua orang pengamat pada saat
KBM.
* Melaksanakan evaluasi lisan  untuk
mengetahui hasil tindakan.
Refleksi * Mengadakan evaluasi pelaksanaan

pembelajaran siklus I.
* Mengindentifikasi masalah pada pelaksanrlan

pembelajaran.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data dikumpulkan dengan mengk@gn instrumen

penelitian, sehingga data yang terkumpul adalad diam bentuk angka :

1.

Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran biologingan
menggunakan multimedia interaktif tentang materul@ur Dan Fungsi
Jaringan Tumbuhamuntuk meningkatkan hasil belajar Biologi materi
Struktur Dan Fungsi Jaringan Tumbuhan. Instrumemgeelaan

pembelajaran ini diisi oleh dua orang pengamat.
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2. Lembar pengamatan aktivitas siswa dalam pembetajad@ngan
multimedia interaktif tentang Struktur Dan Fungaridgan Tumbuhan.
Instrumen ini dipergunakan untuk mengetahui alkdss/isiswa selama
penerapan multimedia Interaktif tentang StruktumCrRungsi Jaringan
Tumbuhan. Instrumen ini diisi oleh dua orang penatam

3. Tes Hasil Belajar (THB) siswa berupa tes tertulisuls mengukur hasil
belajar siswa yang berupa soal-soal, materi StruBan Fungsi Jaringan
Tumbuhan dengan pilihan (A, B, C, dan D) dan akafi dingkat
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daganbeda. Dimana setiap
item yang dijawab benar akan diberi skor 1 dan iy@mg dijawab salah
akan diberi skor O.

4. Teknik untuk memperoleh data langsung dari temgaielitian, dengan
memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar,, fatau benda-

benda lainnya yang berkaitan dengan aspek-aspekdyeatiti.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini aotal
1. Tes Hasil Belajar (THB) meliputi psikomotorik, yaitintuk melihat hasil
belajar siswa setelah diberikan perlakuan dengannggwnakan
menggunakan multimedia interaktif yang bertujuartuknmengetahui
ketuntasan hasil belajar siswa pada materi siskskresi pada manusia.
2. Lembar pengamatan aktivitas siswa dengan menggonakdtimedia

interaktif. Instrumen ini diisi oleh dua orang pangat yang mengamati
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dan mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran darial awampai
berakhirnya pembelajaran.

3. Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran biolodghgan
menggunakan multimedia, yang diisi oleh dua pengassama kegiatan

belajar mengajar berlangsung.

Teknik Analisis Data
Setelah data yang diperlukan dalam penelitiarenkiumpul, maka data tersebut
akan dianalisis dengan tahapan sebagai berikut:
1. Data pengelolaan pada materi Struktur dan Fungsigdan Tumbuhan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif rata-rata yakmtdbearkan nilai yang diberikan

oleh pengamat pada lembar pengamatan, dengan rumus:

wo2X
N

(Suharsimi,1991:264)

Keterangan:

X = Rerata nilai

z X = Jumlah skor keseluruhan
N = Jumlah kategori yang ada

1,00-1,99 = (Kurang Baik)

2,00-2,99 = (Cukup)
3,00-3,99 = (Baik)
4,00 = (Sangat Baik)

2. Data pengamatan aktivitas siswa dalam menggunakatinmédia Interaktif

dianalisis dengan statistik deskriptif prosentase.
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Rumus yang digunakan yaitu:
f
P = —x100%
N

Keterangan:
P = Persentase aktivitas
F = Frekuensi tiap aktivitas
N = Jumlah seluruh aktivitas
Data Tes Hasil Belajar (THB) digunakan untuk meabet seberapa besar
Tingkat Ketuntasan (TK) hasil belajar biologi sisdalam aspek psikomotorik
setelah menggunakan Multimedia Interaktif pada rmat8truktur dan Fungsi
Jaringan Tumbuhan dianalisis menggunakan Ketuntasiandu dan Ketuntasan
Klasikal terhadap TPK yang ingin dicapai.
a. Ketuntasan Individu dan Klasikal
1) Ketuntasan Individu
Individu dikatakan tuntas bila persentase (P) TRIKgydicapai sebesar
60% dan secara klasikal tuntas bila 85% individutas. Untuk jumlah

butir soal sebanyak n, rumus ketuntasan individhagai berikut:

Jumlahsoalyangdijawabbenar
banyaknyasoal

Ketuntasan individu= x100

2) Ketuntasan Klasikal
Rumus yang digunakan untuk menentukan persentasent&san
klasikal, adalah:

banyaksiswayangtuntas «

Ketuntasan klasikal= - 100
banyaknyasiswa

3) Ketuntasan TPK
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Suatu TPK tuntas, bila siswa yang mencapai TPKeberts60%. Untuk
jumlah siswa sebanyak n orang, rumus persentas€fK) adalah

sebagai berikut:

Jumlahsiswayangmencapal PK tersbutx
banyaknyaiswa

TPK= 100

(Indrawati, 2010/2011:37)
G. Analisis Instrumen
Uji coba dilakukan setelah perangkat tes disusntyuk mengetahui validitas,
tingkat kesukaran soal, daya beda soal, dan ritigahiSetelah perangkat tes diuiji
cobakan, langkah selanjutnya dilakukan analisisgaentujuan supaya instrumen
yang dipakai untuk memperoleh data benar-benartddigmdalkan dan dapat
dipercaya. Analisis perangkat uji coba meliputi:
1. Uji Validitas Butir Soal
Validitas butir soal atau validitas item dari suatal adalah ketepatan
mengukur yang dimiliki oleh sebutir item (yang nmakan bagian tak
terpisahkan dari tes sebagai suatu totalitas), ndataengukur apa yang
seharusnya diukur lewat butir item tersebut. (An@§07:182.) Untuk

menghitung validitas item menggunakan rurpgsyaitu:

_Mp-Mt p
Ypbi —T. a
Keterangan:
Yobi = Koefisien korelasi biserial
My = rerata skor dari subjek yang menjawab betul ttegi yang
dicari validitasnya
M = rerata skor total
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S = standar deviasi dari skor total
P = proporsi siswa yang menjawab benar

(p = banyaknya siswa yang menjawab benar/juméirgh

siswa)
q = prosporsi siswa yang menjawab salah (q= 1- p)

(Anas, 2007:182).

Harga validitas butir soal yang digunakan sebaugrumen penelitian
adalah butir-butir soal yang mempunyai harga Magli minimum 0,300
dipandang sebagai butir soal yang baik. Untuk Hudtir soal yang mempunyai
harga dibawah 0,300 tidak digunakan sebagai instinypenelitian.
Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bagwatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pagumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Dengan rumus KR rd$edur ini dilakukan
dengan menghubungkan setiap butir dalam satu tegadebutir-butir lainnya
dan dengan tes itu sendiri secara keseluryNana, 2001:124-125).

Untuk menentukan reliabilitas digunakan rumus KRs@hagai berikut:

e () (1-22)

Keterangan:

ri1  : reliabilitas Instrumen

k : banyaknya butir soal

M : rerata skor seluruh butir (pertanyaan)
Vt  :varians total

Untuk rumus varians total
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)

Vt =

N
Keterangan:
Vi : varians total

(>Ox® : jumlah keseluruhan perhitungan uji coba ¢mriaban yang benar dan
dikuadratkan
(>x)? :jumlah separuh perhitungan yaifu x
N - rata skor seluruh butir (pertanyaan)
(Suharsimi, 1997:227-229).

Korelasi reliabilitas test yang diperoleh adalalhegmi berikut:

0,80-1,00 = Sangat Tinggi
0,60-0,79 = Tinggi
0,40-0,59 = Cukup
0,20-0,39 = Rendah
0,00-0,19 = Sangat Rendah

(Suharsimi, 2002:75).
Kriteria reliabilitas:
Menurut Surapranata, yang dikutip dari pendapatidlyndan Kaplan,
batas reliabilitas yang baik adalah 0,7 sampai aen@,8. (Surapranata,

2004:114).

Uji Daya Beda
Untuk menghitung daya pembeda soal dapat dicagatemenggunakan
rumus sebagai berikut:

B B
D:—‘q-—j
Ia Ig
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Keterangan:
D : daya pembeda butir soal
JA : banyaknya peserta kelompok atas
JB : banyaknya peserta kelompok bawah
BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjdeabr
BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang metfjdetul.
(Surapranata, 2004:213).

Kriteria daya pembeda butir soal:

0,00-0,20 = Jelek

0,20-0,40 = Cukup

0,40-0,70 = Baik

0,70-1,00 = Sangat Baik

Negative (-) = Semua butir soal dibuang

(Surapranata, 2004:213-218).
Berdasarkan kriteria di atas, di dapat soal delkgsaria baik sekali, soal

dengan kriteria baik, soal dengan kriteria cukwgm doal dengan kriteria jelek.

Uji Tingkat Kesukaran

Bermutu atau tidaknya butir-butir item tes hasilafg pertama-tama
dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taesfilikan yang dimiliki oleh
masing-masing butir item tersebut. Butir-butir itet@s hasil belajar dapat
dinyatakan sebagai butir-butir item yang baik, @pabutir-butir item tersebut
tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudaénghn kata lain derajat
kesukaran item itu adalah sedang atau cukup. (/A2045,:370).

Untuk menentukan indeks kesukaran digunakan ruetegai berikut:
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Keterangan:

P : angka indek kesukaran item.
B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS  :jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belaja

Mengenai bagaimana cara memberikan penafsiranmgietasi) terhadap
angka indek kesukaran item, Robert L. Thorndike kdbeth Hagen dalam

bukunya berjuduMeasurement and Evaluation in Psychology and Edowcat

mengemukakan sebagai berikut:

a. Jika besarnya P kurang dari 0,30 maka dianggagpnetasinya terlalu sukar.

(Anas, 2007:372).

b. Jika besarnya P 0,30-0,70 maka dianggap interfmgtasukup (sedang).

c. Jika besarnya P lebih dari 0,70 maka dianggappre&sinya terlalu mudah.

(Anas, 2007:373).

H. Jadwal Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan Okt@#5 sampai dengan

bulan Desember 2015 di sekolah MA Muslimat NU PgkanRaya.

Uraian lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 3.4gabberikut:

Bulan / Tahun

No | Jadwal Kegiatan Juni Oktober Desember | Maret
2014 2015 2015 2017
2[3 |4 |12]3 1/2|3 |4 2|3
1 Seminar proposal X
2 Revisi proposal X | X
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pengamatan Pembelajaran Menggunakan Pendekata
Multimedia Interaktif

Pengamatan pembelajaran dilakukan oleh dua orangap®at yang
terdiri dari satu orang guru biologi di MA Muslimidt) Palangka Raya terletak di
Jalan Pilau /Jati Palangka Raya dan satu orangsisata Program Studi Tadris
Biologi STAIN Palangka Raya. Penilaian terhadap gedéwiaan ini meliputi
pendahuluan, kegiatan inti dan penutijata hasil pengamatan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan multimedia interditéimpilkan pada Tabel
4.1 berikut :

Tabel 4.1 Pengamatan Kemampuan Psikomotor

1. Cara membuka atau
mengeluarkan kaset
DVD dari tempat kase
tersebut.

2. Cara memasukan kaset
DVD tersebut kedalan
aplikasi DVD RAW

Menggunakan Drive yang sudah ada di
kaset CD laptop  masing-masing

1.| Multimedia siswa.

Interaktif |3. Cara menggunakan
Multimedia yang baik
dan benar sesuai
prosedur.

4. Cara menutup aplikasi
multimedia yang suda
di tayangkan pada layar 6 orang 16,22 %
laptop masing-masing
siswa.

14

0 orang 0

—+

-

16 orang 43,24 %

15 orang 40,54 %

=
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Berdasarkan data hasil pengamatan pada Tabelk&tadui bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan mekgguricaset DVD
multimedia interaktif termasuk kategori baik nantidak hati-hati sebanyak 16
orang. Hal ini terlihat dari rata-rata keseluruhaebesar 43%. Siswa
menggunakan kaset DVD multimedia interaktif ternkalsategori sangat baik dan
hati-hati sebanyak 4 orang dengan presentasi seb&%a Siswa menggunakan
kaset DVD multimedia interaktif termasuk kategoaikbdan hati-hati sebanyak

15 orang dengan presentasi sebesar 41% dapat géitla gambar berikut.

Diagram siswa menggunakan kaset DVD
Multimedia Interaktif

41% 43%

60

40

20

Gambar 4.1 Diagram siswa menggunakan kaset DVD multhedia
interaktif peserta didik kelas XI IPA MA Muslimat N U
Palangka Raya

Tabulasi pengamatan perilaku berkarakter dapdtatipada tabel 4.2
berikut.

Tabel 4.2. Pengamatan Perilaku Berkarakter

No. | Indikator Aspek yang diamati Jumlah Siswa Persentase
a. Berdoa sesuai denga
1 Rasa agama dan keyaklna 37 orang 100
syukur sebelum pelajara
dimulai.
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No.

Indikator

Aspek yang diamati

Jumlah Siswa

Persentase

b. Menunjukkan ekspres

kekaguman atas segs
ciptaan Tuhan YME
yang bermanfaat bag
kehidupan.

37 orang

100

Jujur

. Menyajikan hasil tuga:

kelompok apa adany
sesuai denga
kesepakatan anta
anggota kelompok.

37 orang

100

. Mengerjakan kuig

dengan tanpa bantug
teman maupun med
lain.

37 orang

100

. Memberikan penilaiar

terhadap pekerjaan ku
teman apa adany
sesuai dengan kun
jawaban.

37 orang

100

Tanggung
Jawab

. Menghargai

setia
penjelasan, pendapsa
dan pertanyaan yan
disampaikan oleh gur
maupun teman dengé
menjadi pendenga
yang baik.

36 orang

97,30

. Tetap berada dalar

kelompok selama
kegiatan pembelajara
berlangsung.

25 orang

67,57

. Menjaga ruangan ser

peralatan yan(
digunakan selam
kegiatan pembelajara
berlangsung teta
bersih dan rapi.

37 orang

100

Disiplin

. Menyelesaikan

tuga
yang menjadi tanggun
jawabnya dengan tep
waktu.

37 orang

100

. Menahan diri

untuk
tidak melakukarn
aktivitas-aktivitas yang
dapat membuat pros¢

belajar mengaja

11 orang

29,73
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No. | Indikator Aspek yang diamati Jumlah Siswa Persentase

menjadi tidak kondusif
misalnya: bergurau
mengobrol, dar
bermain HP.

Berdasarkan data hasil pengamatan pada Tabel 4di@2 ylengan
melakukan pengamatan perilaku berkarakter diketdtahwaproses sebelum
menggunakan kaset DVD multimedia interaktif misalifyasa Syukur (Berdoa
sesuai dengan agama dan keyakinan sebelum peldjanatai danmenunjukkan
ekspresi kekaguman atas segala ciptaan Tuhan YMIg yeermanfaat bagi
kehidupan) termasuk kategori sangat baik dan selbaBy orang siswa miliki
rasa syukur tersebut. Hal ini terlihat dari rati&keeseluruhan sebesar 40%.

Perilaku Jujur yang dilakukan oleh siswa pada mgengkan kaset DVD
multimedia interaktif termasuk kategori sangat bs@banyak 37 orang dengan
presentasi sebesar 100%, baik itu dalam hal mesgi&bn Kuis yang diberikan
oleh guru tanpa bantuan teman maupun media laia sggnyajikan hasil tugas
kelompok apa adanya sesuai kesepakatan bersanoanflad) dan memberikan
penilaian terhadap pekerjaan kuis teman apa adsestai dengan kunci jawaban
yang sudah ada.

Perilaku Tanggung Jawab dan Disiplin siswa pads s@enggunakan
kaset DVD multimedia interaktif misalnya pada pakit Tanggung jawab
termasuk kategori baik hamun masih ada yang belisa lbertanggung jawab
dengan tugasnya yaitu dengann presentasi sebe8ar (B&nghargai setiap
penjelasan, pendapat, dan pertanyaan yang disaanmpal&h guru maupun teman

dengan menjadi pendengar yang baik), 25% (Tetapdbedalam kelompok
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selama kegiatan pembelajaran berlangsung) dan 37éfhjdga ruangan serta
peralatan yang digunakan selama kegiatan pemtaaiaparlangsung tetap bersih
dan rapi). Perilaku Disiplin termasuk kategori cpkaik dengan presentasi 37%
untuk menyelesaikan tugas yang menjadi tanggungljaya dengan tepat waktu
dan 11% untuk menahan diri untuk tidak melakukaivigéis-aktivitas yang dapat
membuat proses belajar mengajar menjadi tidak ksfjdonisalnya: bergurau,

mengobrol, dan bermain HP.

Pengamatan Perilaku Berkarakter (Rasa Syukur)

40 " Py
ay
30
///
20
//
10 ~ y
d
0

1a 1b

Gambar 4.2 Diagram hasil pengamatan perilaku berkeakter rasa syukur
peserta didik kelas XI IPA MA Muslimat NU Palangka Raya

Pengamatan Perilaku Berkarakter (Jujur)

nos

‘ 2a | 2b | 2c ‘

Jujur

Gambar 4.1b Diagram hasil pengamatan perilaku berkeakter Jujur peserta
didik kelas XI IPA MA Muslimat NU Palangka Raya
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Pengamatan Perilaku Berkarakter
(Tanggung Jawab)
50 [ . - ﬂ
0
3a | 3b | 3c
Tanggung Jawab

Gambar 4.1b Diagram hasil pengamatan perilaku berkeakter
Tanggung Jawab peserta didik kelas XI IPA MA Muslimat

NU P. Raya

Pengamatan Perilaku Berkarakter (Disiplin)

100% - | A

80% - /A

60% I A

40% - \
20% -

0%
4da |

4b

Disiplin

Gambar 4.1b Diagram hasil pengamatan perilaku berkeakter Disiplin
peserta didik kelas XI IPA MA Muslimat NU Palangka

Raya

Tabulasi Pengamatan Keterampilan Sosial pesetila diapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Pengamatan Keterampilan Sosial

a. Bekerjasama ante
anggota kelompo 37 Orang 100 %
dengan rukun dan adil

b. Menyelesaikan tuga

dengan saling
berdiskusi secara ak'f 37 Orang 100 %
antar anggots:
kelompok sebelun
1. | Kerjasama bertanya pada guru.

c. Melakukan tanye
jawab antar anggot
kelompok untuk saling
memastikan 32 Orang 86,49 %

pemahaman yang ba|
terhadap hasil tugg
kelompok dan bahal
ajar.

a. Mempresentasikan
hasil tugas kelompo
dengan menggunake 35 Orang 94,59 %
suara yang jelas ds
bahasa yang sopan.

b. Menyampaikan
pendapat denga

Komunikasi mengacungkan tanga

2. Li serta menggunaka

isan .
suara yang jelas ds
bahasa yang sopan.

c. Mengajukan
pertanyaan denga
mengacungkan tanga
serta menggunaka
suara yang jelas ds
bahasa yang sopan.

37 Orang 100 %

15 Orang 40,54 %

Berdasarkan data hasil pengamatan pada Tabel 4/4ifc) dengan
melakukan pengamatan keterampilan sosial diketdlahiwa tugas kelompok
yang diberikan oleh guru yaitu meliputi gambar (Bey yang terdapat pada

multimedia interaktif misalnya pengamatan keterdampisosial dalam bentuk
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Kerjasama diantaranya bekerjasama antar anggodangek dengan rukun dan
adil dengan presentasi baik yaitu 37%, menyelesaikmas dengan saling
berdiskusi secara aktif antar anggota kelompoklsgbéertanya pada guru dan
melakukan tanya jawab antar anggota kelompok urdgakng memastikan
pemahaman yang baik terhadap hasil tugas kelompokbdhan ajartermasuk
kategoribaik yaitu 37%, sertamelakukan tanya jawatar anggota kelompok
untuk saling memastikan pemahaman yang baik tephhdail tugas kelompok
dan bahan ajar termasuk kategori cukup baik y#i#%.3
Komunikasi Lisan antar anggota kelompok vyaitu dengzara

mempresentasikan hasil tugas kelompok dengan meaggn suara yang jelas
dan bahasa yang sopan termasuk kategori baik \&H&®, menyampaikan
pendapat dengan mengacungkan tangan serta menggusizkra yang jelas dan
bahasa yang sopan termasuk kategori sangat baik 8#A mengajukan
pertanyaan dengan mengacungkan tangan serta mehk@gusuara yang jelas

dan bahasa yang sopan termasuk kategori kurangy&iaik15%.

Pengamatan Keterampilan sosial
(Kerjasama)

40

35

30

25 +

Gambar 4.1c Diagram hasil pengamatan pengamatan Ketampilan sosial
kerjasama peserta didik kelas XI IPA MA Muslimat NU Palangka Raya

85



Pengamatan Keterampilan Sosial
(Komunikasi Lisan)

20— o
|
| - _— -

20 + e
| -~ ——
| B .

0+ = ‘l ’———-,,
—
2
3

Gambar 4.1c Diagram hasil pengamatan pengamatan Ketampilan sosial
komunikasi lisan peserta didik kelas XI IPA MA Muslimat NU Palangka Raya

2. Tes Hasil Belajar (THB) pada Aspek Kognitif

Analisis ketuntasan hasil belajar siswa bertujuamuki mengetahui
seberapajauh ketuntasan hasil belajar siswa sétetphitan pembelajaran Biologi
dengan penerapan multimedia interaktif. Instrumetuki mengukur ketuntasan
ini adalah (THB) yang dianalisis menggunakan ketsam individu dan
ketuntasan klasikal. Individu dikatakan tuntas jikesil belajarnya mencapai nilai
75, dan ketuntasan klasikal dikatakan tuntas jikesgntase individu 85% dari
seluruh siswa mencapai nilai 75.

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui ketuntdesesil belajar
siswa adalah instrumen(THB) yaitu berupa soal aililyanda dengan 5 pilihan
jawaban vyaitu, a, b, ¢, d dan e yang berjumlah & soal. Pelaksanaan Tes
Hasil Belajar berlangsung setelah berakhirnya péagdvan pada setiap siklus.
Pada siklus | digunakan soal THB sebanyak 30 saalmhda siklus 1l 30 soal,

jadi terdapat perbedaan tes hasil belajar antddassi dan siklus Il dalam
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memberikan tes hasil belajar.Data tes hasil befsgaerta didik ditampilkan pada
Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.2 Data hasil nilai peserta didik kelas XIPA MA Muslimat
NU Palangka Raya Tahun Ajaran 2014/2015

Ketuntasan Penguasaan Persentase Ketuntasan
Siklus
No Konsep Penguasaan Konsep
PTK
Tuntas Tidak Tuntas  Tuntas Tidak Tuntas
1 | Siklus | 26 Orang 11 Orang 70,27 % 29,73 %
2 | Siklus 1l 33 Orang 4 Orang 89,19 % 10,81 %

Berdasarkan data hasil belajar tabel 4.2 di atapatddijelaskan bahwa
dari 37 orang siswa yang mengikuti tes hasil belagala siklus I, hanya 26 siswa
yang hasil belajarnya tuntas dan 11 orang yangmisum tuntas. Data tes hasil
belajar pada siklus I memiliki nilai rata-rata kelsebesar 70 dengan persentase
ketuntasan klasikal 70%, sedangkan hasil belajda gaklus 11 memiliki nilai
rata-rata sebesar 75 dengan persentase ketuntdasikalk 89%. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas mengalaminmkatan sebesar 5 dari 70
menjadi 75 sedangkan ketuntasan klasikal meningkbesar 19% dari 70%
menjadi 89%.

Data peningkatan nilai rata-rata hasil belajar pasi@gek kognitif peserta
didik kelas XI IPA MA Muslimat NU Palangka Raya @achateri Struktur dan
Fungsi Jaringan padaTumbuhan dapat digambarkanmdal@ntuk diagram

berikut:
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Nilai Rata-Rata Hasil Peserta didik

(Aspek Kognitif)
75
76
74 4 70
01 -
68 1~
66 I// : I/z’

siklus 1 siklus 2

Gambar 4.2 Diagram hasil rata-rata peserta didik kéas XI IPA MA Muslimat
NU Palangka Raya siklus | dan siklus Il

B. Pembahasan
1. Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Multimedia inteaktif

Guru sebagai penggiat memiliki peran yang pentiedhadap proses
optimalisasi diri siswa untuk menghasilkan perulbahailaku yang relatif
permanent, berdasarkan alasan itulah seorang gumdaknya mampu
merencanakan serta menciptakan suasana atau |lgegklelajar secara kondusif
bagi siswa-siswanya. Namun, yang perlu digaris bavealalah bahwa guru
bukanlah satu-satunya sumber belajar, dengan ppaisebagai penggiat tadi ia
pun harus mampu merencanakan serta menciptakaresgonnber belajar yang
lainnya. Sumber itulah yang nantinya dapat dijadilsebagai penyalur atau
penghubung pesan ajar yang diadakan dan atauakaiptsecara terencana oleh
para guru atau pendidik, sumber tersebut biasa ndikesebagai media
pembelajaran. Media pembelajaran dijadikan sel@agaghubung antara guru dan

siswa agar tercipta komunikasi yang efektif.
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Pada aspek pendahuluan, untuk siklus | mendapatkan 70 dengan
kategori cukup baik sedangkan pada siklus Il meatapm nilai 75 dengan
kategori baik. Adapun pelaksanakan aspek pendamplada siklus | kegiatannya
meliputi memotivasi peserta didik, menyampaikankatbr pembelajaran. Pada
aspek pelaksanaan kegiatan inti, untuk siklus yaanendapat nilai 70 dengan
kategori cukup baik. Hal ini karena pada siklusufugterlalu tergesa-gesa, kaku
dan masih dalam tahap adaptasi dengan siswa daiskpambelajaran, sehingga
pembelajaran masih belum maksimal. Pada siklustukukegiatan guru masih
belum berhasil melaksanakan pembelajaran di kejasy berusaha untuk
memperbaiki pembelajaran dalam pelaksanaan padas sike 1l dengan
mempelajari kekurangan pada siklus I. Pada siklpglaksanaan kegiatan inti
ini mengalami peningkatan menjadi 75 atau meningledtesar 89 berdasarkan
data tersebut, dapat dikatakan guru berhasil dafarefleksikan pembelajaran
pada siklus I.

Guru tidak hanya memberikan pelajaran materi Strukdan Fungsi
Jaringan Tumbuhan saja tetapi juga memberikan plajaben kepada peserta
bahwa materi tersebut dapat dikorelasikan ataubdifgkan dengan ayat-ayat Al-

Qur'an surah Al- An’am ayat 95 yang berbunyi :

HOORO
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@ #0800 AN 000 ¢ > & AND
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Artinya: Sungguh, Allah menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji (kurma) .Dia
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati
dari yang hidup.ltulah (kekuasaan) Allah, maka mengapa kamu masih
berpaling?” (Shihab, 2002, h.209-210).

Selain ayat tersebut di atas juga terdapat Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an
surah Al- An’am ayat 99 tentang macam tumbuh-tumbuhan yang termasuk ke

dalam tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang berfikir.

O0D2@vVONLA Ao S ¢¥e010LIRIIN, 1,7
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0800 ws 5c o 0N RIOOE KL GO IBXN
SO0 RSV - REIR S agsenem@nd—je
BT ROADEMHEOEON.# S+ 0RO $ORONHOL
AOQ 0N D C 40 STFINRNIOR*FLAE, »T+@
=6 COOTREH» 0+ DY, ere ¢ ARG L RO
A5

Artinya:Dan Dialah yang menurunkan air hujan damdit, lalu Kami

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tuarbutaka

Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman gyan

menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang meaghiju
butir yang banyak; dan dari mayang korma menguaagkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur,didam(
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa darg {tidak

serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu berbuah,

dan

masak.Sungguh, pada yang demikian itu ada tand&tan

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.
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Berdasarkan ayat-ayat di atas terlihat jelas bahdéah
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, buah-buahan yangacammacam
di bumi ini untuk dimanfaatkan oleh manusia. Untekih menjelaskan
kekuasaan-Nya ditegaskan lebih jauh bahwa, kamiakehn darinya
yakni dari tanaman yang menghijau itu butir yaningabertumpukan
yakni banyak, padahal sebelumnya dia hanya satataiy benih. (Shihab,
2002, h.209-210).

Selanjutnya Allah memberi contoh, dengan mendalamuk
menyebut yang berkaitan dengan butir, karena gatig disebut pertama
pada ayat yang lalu. Sedangkan pada ayat 99 yahlwd dari mayang
yakni pucuk kurma, mengurai tangkai-tangkai yangnjoedai, yang
mudah dipetik dan kebun-kebun anggur dan kami Keduepula zaitun
dan delima yang serupa bentuk buahnya dan tidakpgearoma dan
kegunaannya. Perhatikanlah buah yang dihasilkangatenpenuh
penghayatan guna menemukan pelajaran melalui hEbéage di waktu
pohonnya berbuah, dan perhatikan pula proses kegatga yang
melalui beberapa fase. Sesungguhnya pada yandidamiu terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berinvelalui ayat
tersebut guru menanamkan kesadaran pada diri sistul selalu berfiikir
tentang tanda-tanda kekuasaan Allah SWT.

. Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan Data Tes Hasil Belajar (THB) yang diadakan

dengan menggunakan Instrumen (THB) yang berjuml@hs@al dan
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dilaksanakan setelah kegiatan belajar mengajasaefmda setiap Kali
pertemuan, hasil nilai peserta didik kelas XI IPAAMMuslimat NU
Palangka Raya Tabel 4.2 terlihat bahwa pada siktesdapat 11 orang
siswa tidak tuntas, yaitu siswa nomor 1, 2, 15,116 20, 21, 22, 23, 31,
33 dan 36, masing-masing mendapatkan nilai 4666360, 40, 33, 60,
46, 66, 60 dan 70 yang berarti berada di bawah %lamenunjukkan
bahwa siswa tersebut tidak tuntas. Ketidak tuntasasiakibatkan karena
siswa melakukan aktivitas tidak sesuai dengan plaloen seperti
berbicara dan bermain sendiri dengan temannya s proses
pembelajaran sehingga tidak memperhatikan penjelagaru dan
berakibat pada hasil belajar peserta didik yadgktibaik dan tercatat
sebesar 70%, Selain itu, beberapa siswa beralasgamabpada siklus I,
waktu yang diberikan guru untuk menjawab soal TEBatu sedikit. Hal
ini menunjukkan bahwa guru belum mampu mengelolaktuwa
pembelajaran pada siklus | dengan efektif. Padlissid, guru sudah
mempelajari kekurangan-kekurangan pada siklus Igien memperbaiki
kekurangan tersebut, seperti pengelolaan waktu tddekukan guru
dengan lebih baik, sehingga pembelajaran juga rdeigadih baik dan
tentunya terdapat waktu yang cukup bagi siswa untekgerjakan soal
THB.

Pada siklus II, siswa yang tidak tuntas dituntunuguntuk lebih
aktif dalam pembelajaran, seperti memintanya ubtrkanya, menyajikan

hasil penyelidikan kelompoknya, menanggapi presentdau pertanyaan
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temannya. Keterlibatan siswa secara aktif dalam beéayaran akan
meningkatkan hasil belajar secara maksimal. Sehipgga siklus II, hasil
belajar siswa meningkat terlihat pada tes hadj@epada siklus 1.

Pembelajaran pada siklus | yang belum optimal dkak
perbaikan-perbaikan sehingga pada pertemuan sikluskualitas
pembelajaran menjadi lebih baik atau terjadi peratan tes hasil belajar.
Begitupula dengan rata-rata nilai yang diperoledwai juga mengalami
peningkatan dalam hal ini dikarenakan guru memahamsep-konsep
Biologi dan saling keterkaitannya dan penerapamumgak menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari dan teknologimbentuk sikap
positif terhadap pembelajaran Biologi, yaitu merasatarik untuk
mempelajari Biologi lebih lanjut karena merasa Ind#an keteraturan
perilaku alam semesta, kemampuan Biologi dalam elesskan berbagai
peristiwa alam dan penerapanya dalam teknologmi@dah, 2009, h.36,
t.d).

Pada siklus | rata-rata hasil belajar siswa ad@@hmeningkat 5
angka pada siklus 1l menjadi 75 (lampiran). Dengdamikian,
peningkatan hasil belajar siswa secara individua jugempengaruhi
ketuntasan secara klasikal.

Tingginya persentase ketuntasan secara klasikal juga
menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi di MA MusgltifNU Palangka
Raya pada kelas XI IPA dengan penerapan multimedexaktif dapat

memudahkan siswa dalam menerima dan memahaminaglaf@alam hal
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ini dikarenakan siswa melakukan observasi terhamlgpk atau bahan
yang akan dijadikan sumber belajar, siswa mengajugartanyaan-
pertanyaan berdasarkan hasil observasi, kegiatabystan prediksi atau
jawaban-jawaban sementara atas pertanyaan-pertadyd&S, kegiatan

pengumpulan data atau informasi yang bisa menjapatianyaan-

pertanyaan dalam masalah di LKS melalui berbagaibgn yang ada,
kegiatan menganalisis dan membahas data atau lyahgrtelah berhasil
dikumpulkan oleh siswa, menyimpulkan atas apa yamah dibahas dan
ditemukan terhadap suatu masalah. (Kunandar, 20@74).

Pembelajaran dengan penerapan multimedia inetera&tupakan
bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasigdimtual.Pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapk&arminasil mengingat
seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemwdendiri. Guru harus
selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiateanemukan.
(Trianto, 2008, h. 30).

Dilihat dari hasil belajar secara umum, pembelajateengan
penerapan multimedia interaktif dapat meningkathkasil belajar peserta
didik. Pada awal pembelajaran guru memberikan rastivyang
berhubungan dengan materi yang akan dibahas agart@ealidik lebih
siap menghadapi bahan pelajaran dan mempunyaiingsatahu yang
kuat terhadap materi yang akan dibahas. Dalam tegglkzelajar mengajar
dengan pendekatan penerapan multimedia interakgena didik tidak

hanya mendengarkan ceramah dari guru saja tetaartpedidik juga
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berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Reskaik melakukan
pengamatan/percobaan untuk memiliki pengalaman yagmungkinkan

menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendPeserta didik
melaksanakan pengamatan atau kegiatan praktik isesngan petunjuk
LKS. Hal ini sesuai dengan pendekatan penerapatimedlia interaktif

yang menekankan kepada aktivitas siswa untuk medaarmenemukan,
artinya penerapan multimedia inteaktif menempatksswa sebagai
subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, sisthak thanya berperan
sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan ggecara verbal, tetapi
juga mereka berperan untuk menemukan sendiri artirdateri pelajaran
itu sendiri. (Wina, 2008, h.196-197). Dengan menkmnu sendiri,

menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akahan lama dalam
ingatan, tak mudah dilupakan anak. (Suryosubrotd9h).

Peserta didik bekerja sama dalam kelompok mendiskusasil
pengamatannya dan saling membantu dalam menyelestigas. Setiap
kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikaasil
pengamatannya kemudian diadakaaringklasikal dan refleksi. Kegiatan
diskusi menciptakan aktivitas bertanya yang berguntuk menggali
informasi yang dimiliki peserta didik dan mengegsmahaman peserta
didik. Tanya jawab dalam diskusi berfungsi untukngiaggatkan kembali
apa yang dipelajari atau apa yang telah dialamissi§Abu, h. 132).

Hasil belajar peserta didik telah mencapai standar ketuntasan

hasil belajar peserta didik yang ditetapkan Aliyaimg dapat dilihat pada
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ketuntasan klasikal peserta didik sebesar 89%. iRlalmenunjukkan
bahwa peserta didik dalam pembelajaran dengan meaggn
pendekatan multimedia interaktif dapat memanfaatkéat elektronik
berupa LCD dan slide yang terdapat di kelas seldagaan-bahan untuk
melaksanakan praktikum dan sumber belajar. Kegiptaktikum yang
tidak pernah dilakukan dalam pembelajaran biolegutama praktikum
dengan menggunakan Multimedia interaktif sebelummeambuat peserta
didik mempunyai keingintahuan yang besar untuk mnedajprinya
sehingga hasil belajar peserta didik dapat dititigka Materi pelajaran
akan lebih mudah dipelajari, dipahami, dihayati dangat dalam waktu
yang relatif lama bila siswa sendiri memperolehgadéaman langsung dari
peristiwa belajar tersebut melalui pengamatan ataperimen. (Trianto,

2010, h. 150).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis dgaag telah
dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Kemandirian siswa dapat dilihat dari proses penjea dengan
menggunakan kaset DVD multimedia interaktif ternkagategori baik
namun tidak hati-hati sebanyak 16 orang. Hal iniltat dari rata-rata
keseluruhan sebesar 43%. Siswa menggunakan kaset rdMtimedia
interaktif termasuk kategori sangat baik dan hati-sebanyak 4 orang
dengan presentasi sebesar 16%. Siswa menggunakset Ka/D
multimedia interaktif termasuk kategori baik dartitmati sebanyak 15
orang dengan presentasi sebesar 41%.

2. Penguasaan konsep pembelajaran dengan menggunakdimeuia
interaktif dalam KBM memperlihatkan adanya efekifiioserhadap siswa
pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhakeths XI IPA MA
Muslimat NU Palangka Raya tahun ajaran 2012/20&8g®asaan konsep
siswa mengalami peningkatan dilihat dari hasil skl dan siklus II.
Peningkatan dilihat dari nilai rata-rata kelas d&@ menjadi 75 dan

persentase ketuntasan belajar klasikal dari 70%adie89%.
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Saran
Berdasarkan pengalaman penelitian dalam menerapkadekatan
multimedia interaktif ,maka peneliti menganggaplypanemberikan saran-
saran sebagai berikut:

1. Peneliti ini memiliki kekurangan karena diperlukaersiapan yang matang
dalam pendekatan penerapan multimedia interaktibag& upaya
memandu penyelidikan dan pemecahan masalah.

2. Sebaiknya pembelajaran biologi diselingi dengargganaan multimedia
interaktif sesuai dengan materi sehingga ada vataam proses belajar
mengajar sehingga siswa tidak merasa bosan.

3. Proses pembelajaran biologi juga bisa dilaksana#tieardaboratorium
komputer dengan menggunakan multimedia interaktrigycocok untuk
menggurangi kejenuhan siswa belajar di dalam ruakghas.

4. Guru berusaha meningkatkan keahliannya di dalanggueraan media
teknologi dalam pembelajaran sehingga siswa atalbekajar tidak bosan
ketika terjadi proses belajar mengajar.

5. Ketidakbosanan dari siswa tentu akan terjadi ikngang optimal antara
siswa dengan guru, sehingga tujuan pembelajarag gidokuskan pada
siswa akan dicapai dengan baik, terarah dan t&tstru

6. Bagi peneliti berikutnya, jika akan menggunakandesdatan penerapan
multimedia interaktif perlu adanya kontrol waktudpasaat pelaksanaan
pengamatan, menyajikan hasil pengamatan, dan diskgsar dapat

memanfaatkan waktu untuk memahami materi dengan bai
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